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Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang
menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang
maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam dia mengajar kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya.!

(Q.S Al-Alaq: 1-5)

! Al-Qur’an Digital20.--------- Al-Qur’an & Terjemahnya. Rajab 1424 September 2003. Website : hhtp
:/lgeocities.com/al-qur’an indo.
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ABSTRAK

Astutik, Winda Puji. 2011. Penerapan Metode Qira'aty dalam Meningkatkan
Kemahiran Membaca Al-Qur'an Siswa Kelas VII di MTs Negeri Batu.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Abdul Aziz, M.Pd

Kata Kunci:Metode Qira aty dan Kemahiran Membaca Al-Qur an

Dalam proses pembelajaran Al-Qur an metode mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan. Metode pendidikan yang tidak
efektif akan menjadi penghambat kelancaran proses belajar mengajar, sehingga
banyak tenaga dan waktu yang akan terbuang sia-sia. Agar dalam kegiatan
pembelajaran Al-Qur an dapat berjalan dengan lancar, banyak sekali solusi yang
digunakan, yaitu dengan menggunakan metode-metode cara cepat membaca Al-
Qur'an seperti: metode Igro’, metode Tilawati, metode Baghdadi, metode
Nahdliyah, metode Barqy, metode Qiraaty dan lain-lain. Sehubungan dengan hal
tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Batu, dimana pada madrasah tersebut dalam pembelajaran
membaca Al-Qur an menggunakan Metode Qira aty.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat oleh
peneliti yaitu: Bagaimana Penerapan Metode Qira'aty Dalam Meningkatkan
Kemahiran Membaca Al-Qur'an dan Bagaimana Upaya Yang Dilakukan
Pendidik Dalam Meningkatkan Kemahiran Membaca Al-Qur an serta Faktor Apa
Yang Mendukung dan Menghambat Peserta Didik (Siswa) Dalam Belajar
Membaca Al-Qur an di MTs Negeri Batu. Mengacu pada konteks penelitian di
atas, tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui Penerapan
Metode Pengajaran Qira’aty Dalam Meningkatkan Kemahiran Membaca Al-
Qur'an dan Mengetahui Upaya yang dilakukan pendidik (ustadz dan ustadzah)
dalam Meningkatkan Kemahiran Membaca Al-Qur'an serta Mengetahui Faktor
Yang Mendukung dan Menghambat Peserta Didik (Siswa) Dalam Belajar
Membaca Al-Qur an di MTs Negeri Batu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan jenis penelitiannya
kualitatif, dengan tujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu gejala
tertentu. Teknik pengambilan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Proses analisa data dilakukan dengan: Pertama, reduksi data yaitu
penggolongan dan pemusatan data-data yang sudah diperoleh dilapangan untuk
mempermudah peneliti dan data yang diperoleh juga valid. Kedua penyajian data
yaitu mengumpulkan data secara tersusun dengan memberi kemungkinan adanya
kesimpulan data. Ketiga verifikasi yaitu penarikan kesimpulan yang memberikan
analisis pada puncak.
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Dengan rancangan penelitian seperti yang dijelaskan di atas, peneliti
memperoleh hasil bahwa: Pertama dalam penerapan metode Qira'aty yang
dilakukan pendidik sebelum pelaksanaan metode Qira aty ini diterapkan, yang
dilakukan oleh para ustadz dan ustadzah yaitu harus mendapatkan syahadah
terlebih dahulu dan dengan nderes (membaca terus menerus), serta menyediakan
media yang akan digunakan, dalam penerapan metode Qira’aty ini pada setiap
jilidnya terdapat materi pelajaran dan cara mengajarnya, selain itu juga terdapat
pokok pelajaran disetiap jilidnya, menggunakan strategi klasikal dan individual.
Kedua upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kemahiran membaca Al-
Qur an misalnya magang di lembaga-lembaga, kemudian dalam bacaan Qira aty
akan dinilai setiap hari dan dicatat hasil yang telah dicapai siswa, selain itu
diadakannya imtihan setiap semester dan diadakannya IMTAS (Imtihan Santri)
bagi yang sudah lulus ghorib. Ketiga faktor pendukung dan penghambat peserta
didik (siswa) dalam belajar membaca Al-Qur an adalah: faktor pendukung setiap
ustadz dan ustadzah yang mengajar sudah ditashih terlebih dahulu, siswa masuk
tepat waktu, siswa aktif dan rajin, menggunakan sarana dan prasarana yakni
tersedianya media pembelajaran dan alat peraga. Sedangkan faktor
penghambatnya sarana dan prasarananya kurang memadai, siswa yang masih
terlambat, tidak membawa buku Qira aty, kemudian para ustadz dan ustadzah
masih kesulitan untuk mengondisikan kelas.
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ABSTRACT
Astutik, Winda Puji. 2011. Application Qira’aty Method to Enhance Reading
Proficiency Al-Qur “an Student Class VII on State MTs of Batu. Thesis,
Department of Islamic Religious Education, Faculty of Education, State
Islamic University Maulana Malik Ibrahim of Malang.
Advisor: Abdul Aziz, M. Pd

Keywords: Method Qira "ati and Proficiency Reading Al-Qur an

In the process of learning Al-Qur "an the method has a very important
position in efforts to achieve goals. Ineffective educational methods will be obstacles
to the smooth process of teaching and learning, so much energy and time to be
wasted. To be in the learning activities of Al-Qur "an can run smoothly, a lot of
solutions used, namely by using the methods of how to quickly read Al-Qur" an, such
as: ‘Igro method, Tilawati method, the method of Baghdadi, Nahdliyah method,
method Barqy, Qira'aty method and others. Relative to the investigator interested in
conducting research in State Madrasah Tsanawiyah of Batu, where the school was in
learning to read Al-Qur "an uses Qira" ati Method.

Based on the above background, the issues raised by researchers is: How
Implementation Qira™ aty Method In Improving Reading Proficiency Al-Qur'an and
How Efforts What Do Educators In Improving Reading Proficiency Al-Qur "an and
Factor What Supports and Inhibiting Educate Participants (Students) In the Reading
Al-Qur "an in MTs Batu. Referring to the above research context, the objective being
pursued by researchers is to find out Application Qira” ati Methods of Teaching In
Improving Reading Proficiency Al-Qur'an and Knowing The efforts of educators
(teachers) in Improving Reading Proficiency Qur'an Knowing of and Supporting and
Inhibiting Factors Educate Participants (Students) In the Reading Al-Qur “an in MTs
Batu.

This study used a descriptive approach and the types of qualitative research,
with the aim to provide a snapshot of a particular symptom. The collecting data
through observation, interviews, and documentation. The process of data analysis
carried out by: First, reduction of data classification and data convergence has been
obtained in the field to facilitate the researchers and the data obtained are also valid.
The second is the presentation of data that is collected in a structured data by
providing the possibility of data conclusions. The three is verification of the
withdrawal of conclusions that provide analysis on the peak.

With the study design as described above, investigators obtained results that:
First in the application of methods that do Qira “aty educators before implementation
of the method is applied Qira" aty, conducted by the religious teachers that should get
first Shahadah and with nderes ( continuous reading), as well as provide media that
will be used, in application of this Qira’aty method in every chapter contained in each
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subject matter and way of teaching, in addition, there are also lessons in every subject
chapter, using classical and individual strategies. Second efforts made in improving
the reading skills of Al-Qur "an as an apprentice at the institutions, then in the reading
Qira” aty will be assessed every day and recorded achievements of students, besides
holding imtihan each semester and the holding of IMTAS (Imtihan Santri ) for those
who already graduated ghorib. These three factors supporting and inhibiting learners
(students) in learning to read AI-Qur "an is: a supporting factor every religious
teachers and teaching have ditashih teacher that first, students get timely, active and
diligent student, using the facilities and infrastructure that is the availability of media
learning and teaching aids. While inhibiting factor inadequate facilities and
infrastructure, students who are still late, do not bring books Qira “aty, then the
religious teachers still difficult to condition class.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan penting dalam kehidupan, tanpa adanya pendidikan seorang
anak tidak bisa berkembang. Begitu pula dalam proses pembelajaran Al-
Qur'an, metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya
penyampaian tujuan. Karena itu metode menjadi sarana dalam menyampaikan
materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum. Tanpa metode, suatu
pelajaran tidak bisa berproses secara efisien dan efektif dalam kegiatan belajar
mengajar menuju tujuan pendidikan.

Metode pendidikan yang tidak efektif akan menjadi penghambat
kelancaran proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu yang
akan terbuang sia-sia. Oleh karena itu metode yang akan diterapkan oleh
seorang guru akan berguna dan berhasil jika mampu dipergunakan dalam
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.’

Metode pembelajaran Al-Qur'an merupakan cara atau jalan yang harus
dilalui dalam proses belajar mengajar Al-Qur'an dengan tujuan agar dapat
membaca dan mempelajari Al-Qur’an dengan baik, benar serta lancar.

Al-Qur’an mrupakan kalamullah (kitab suci) yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad sebagai mu'jizat yang terbesar dimana didalamnya terdapat

pedoman dalam mencapai kebahagiaan hidup yang hakiki. Oleh karena itu

! Arifin HM. llmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Terdisipliner (Jakarta Bumi Aksara 2003) hlm. 44



setiap manusia memiliki kewajiban untuk membaca, menghayati dan
mengamalkannya.

Ayat tersebut adalah wahyu yang pertama kali diturunkan, yang
tersurat dari sini adalah perintah membaca. Untuk bisa membaca maka dari itu
harus dilaksanakan proses belajar. Dalam hal ini, bacaan yang fundamental
adalah Al-Qur’an. Dialah pertama-tama yang harus dibaca maka harus ada
upaya untuk belajar kitab suci tersebut. Apalagi belajar Al-Qur'an otomatis
harus mengamalkan pinsip membaca, sebagaimana dalam lanjutan ayat
pertama yaitu “(membaca) dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan”.

Karena begitu pentingnya Al-Qur'an dalam membimbing dan
mengarahkan perilaku manusia, maka wajib bagi setiap muslim untuk
mempelajari, memahami dan merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari,
disamping itu hal yang tidak kalah penting adalah mengajarkan kembali
kepada orang lain seperti keluarga, tetangga, teman-teman dan lain
sebagaianya.

Pengajaran Al-Qur'an hendaklah dilakukan mulai masa dini atau masa
kanak-kanak karena masa kanak-kanak adalah masa awal perkembangan
kepribadian manusia, apabila kita mengajarkan sesuatu yang baik maka akan
memperoleh hasil yang baik.” Begitu juga mengajarkan Al-Qur'an pada masa

itu maka akan mudah diserap oleh mereka.

2 Mahmud Al-Khalawi, Mendidik Anak dengan Cerdas, (Sukoharjo: Insan Kamil, 2007),
him. 147



Dengan pengajaran Al-Qur'an pada masa usia dini akan berfungsi
untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak, tetapi yang lebih penting
berfungsi untuk mengoptimalkan perkembangan otak. Dalam pengajaran ini
dapat berlangsung kapan saja dan dimana saja seperti halnya interaksi manusia
yang terjadi didalam keluarga, teman sebaya, dan dari hubungan
kemasyarakatan yang sesuai dengan kondisi dan perkembangan anak usia
dini.’

Imam Suyuti mengatakan bahwa mengajarkan Al-Qur'an pada anak-
anak merupakan salah satu diantara pilar-pilar Islam, sehingga mereka bisa
tumbuh di atas fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk
ke dalam hati mereka, sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan dinodai oleh
kemaksiatan dan kesesatan.*

Adapun ayat yang menjelaskan tentang membaca Al-Qur’an dalam

surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi sebagai berikut:
sall @ TSt T g e T 8 il st at, T
PPN [ P

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah

3 Anwar dan Arsyad Ahmad, Pendidikan Anak Dini Usia, (Bandung; PT Afabeta, 2004),
him. 2

* Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid. Mendidik Anak Bersama Nabi, terjemahan
Salafuddin Abu Sayyid, (Solo: Pustaka Arafah, 2003), hlm.157-158



yang Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’

Belajar membaca huruf adalah salah satu pelajaran awal yang harus
diajarkan pada anak kecil, sebab masa anak-anak merupakan masa-masa yang
paling intensif untuk mengenal pengetahuan yang baru tetapi masa tersebut
rawan bagi mereka yang pada umumnya suka meniru apa yang dilihat
disekelilingnya. Anak akan merekam setiap kejadian disekitarnya dan ia akan
selalu mengingat kejadian-kejadian yang menimpanya baik itu kejadian yang
menyenangkan maupun kejadian yang menyedihkan.

Dalam mendidik anak yang paling bertanggung jawab adalah dari
pihak keluarga. Seperti halnya pepatah mengatakan "Mendidik Anak Bagaikan
Mengukir diatas Batu”. Meskipun mendidik anak begitu penuh tantangan,
tetapi ketika seorang anak telah mampu memahami satu kata saja dari
pendidiknya, ia akan tetap mengingatnya hingga dewasa kelak.’® Hal ini
berhubungan dengan masyarakat, walaupun dari masyarakat itu sendiri
banyak yang sudah mengerti tentang Al-Qur'an, akan tetapi masih banyak
yang belum bisa membaca dan memahami Al-Qur'an dengan benar dan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sebenarnya hal tersebut berhubungan erat dengan faktor yang
mempengaruhi terhadap tujuan pengajaran yakni metode yang digunakan.
Metode merupakan faktor yang paling penting dalam proses belajar mengajar,

meskipun metode tidak akan berarti apa-apa, bila dipandang terpisah dari

5 Al-Qur“an In Word
® Muhaimin, Op.Cit., hlm. 5



faktor-faktor yang lain dengan pengertian bahwa metode baru dianggap
penting dalam hubungannya dengan semua faktor pendidikan lainnya,
misalnya tujuan, materi, evaluasi dan lain sebagainya.

Adapun metode yang digunakan dalam pengajaran Al-Qur'an sering
kali tidak relevan walaupun sebenarnya dalam suatu lembaga itu sudah ada
ketentuan dalam penerapanmetode pengajaran Al-Qur'an tetapi kebanyakan
dari pihak pendidik masih belum menerapkan atau menggunakan metode
tersebut.

Berdasarkan hal itu seorang pendidik seharusnya dapat
mengefektitkan metode pengajaran yang telah ada menjadi sebuah metode
baru yang dapat meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an agar anak didik dapat
belajar dengan cepat untuk mempelajari Al-Qur'an dan tidak terjadi
kebosanan pada diri anak didik itu sendiri.

Pengajaran Al-Qur’an ini sangat penting sekali dalam kehidupan
sehari-hari, karena pengajaran Al-Qur'an merupakan wahana untuk
meningkatkan dan membangun kualitas sumberdaya manusia dalam
beragama. Begitu juga dalam pengajaran Al-Qur’an yang disertai dengan
pembelajaran baca tulis Al-Qur'an, anak-anak dapat membaca serta menulis
Al-Qur'an dengan benar.

Al-Qur'an merupakan pedoman yang sangat diperlukan manusia
dalam menjalani kehidupannya di dunia dan di akhirat yang isinya mencakup
semua segala pokok syariat yang terdapat dalam kitab-kitab suci sebelumnya,

serta dari segala ajaran Islam yang menjadi kebutuhan semua aspek kehidupan



manusia. Oleh karena itu, setiap orang muslim wajib mempercayai dan
mengamalkan Al-Qur’an. Sehingga dalam proses pengajaran para pendidik
(ustadz-ustadzah) harus menentukan metode pengajaran Al-Qur'an dengan
tepat.

Agar dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dapat berjalan dengan
lancar, banyak sekali solusi yang digunakan, yaitu dengan menggunakan
metode-metode cara cepat membaca Al-Quran seperti: metode Iqro’, metode
Tilawati, metode Baghdadi, metode Nahdliyah, metode Barqy, metode
Qira’aty dan lain-lain.

Terbukti bahwa di lapangan banyak sekali siswa yang tidak bisa
membaca Al-Qur'an dengan lancar padahal di sekolah tersebut sudah ada
mata pelajaran Al-Qur'an di tambah lagi dengan muatan lokal pembelajaran
Al-Qur'an dengan menggunakan metode Qira'aty, tetapi pada realitanya
masih banyak siswa yang kurang lancar membaca Al-Qur'an bahkan ada
yang tidak bisa. Apakah ada yang salah dengan cara pengajarannya ataukah

siswanya yang kurang respon terhadap pelajaran tersebut.

Penentuan metode pengajaran Al-Qur’an ini dipandang sangat penting
sekali sehingga peneliti memilih tempat penelitian di MTs Negeri Batu ini,
yang mana di sekolahan tersebut menggunakan metode Qira’aty.

Adapun tujuan dari penerapanmetode Qira’aty ini diharapkan dapat
mempermudah sekaligus mempercepat cara belajar baca Al-Qur'an siswa.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam mengajar metode Qira‘aty ini

tidak sembarang orang yang dapat mengajar, karena sebelum praktik mengajar



para pendidik (ustadz-ustadzah) harus di tashih terlebih dahulu sehingga
para pendidik dapat mengajar dengan baik dan anak-anak dapat menerima
pelajaran dengan baik dan benar.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu merupakan salah satu Madrasah
yang menggunakan metode cepat dan tepat dalam membaca Al-Qur'an yakni
metode Qira’aty.

Berawal dari temuan tersebut, peneliti ingin meneliti tentang
bagaimana penerapanmetode pengajaran Qira‘aty dalam meningkatkan
kemahiran membaca Al-Qur'an di MTs Negeri Batu dengan baik dan benar.
Dengan demikian apabila seorang pendidik (ustadz/ustadzah) Al-Qur‘an
sudah menguasai kondisi anak-anak serta menguasai metode pengajaran
dalam pembelajaran Al-Qur'an maka hal tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pembelajaran Al-Qur'an di MTs Negeri Batu.

Berdasarkan pada latar belakang diatas maka peneliti ingin
mengangkat permasalahan tersebut, penulis ingin meneliti tentang bagaimana
penerapanmetode pengajaran Qira’aty dalam meningkatkan kemahiran
membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu penulis terdorong untuk mengadakan
penelitian mengenai “PENERAPAN METODE QIRA'ATY DALAM
MENINGKATKAN KEMAHIRAN MEMBACA AL-QUR AN PADA

SISWA KELAS VII DI MTs NEGERI BATU” .



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, agar
penelitian dapat mencapai hasil yang diharapkan, maka dapat penulis
rumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana Penerapan Metode Qira'aty Dalam Meningkatkan Kemahiran
Membaca Al-Qur'an di MTs Negeri Batu?
2. Bagaimana Upaya yang dilakukan pendidik dalam Meningkatkan
Kemahiran Membaca Al-Qur'an di MTs Negeri Batu?
3. Faktor Apa Yang Mendukung Dan Menghambat Peserta Didik (Siswa)

Dalam Belajar Membaca Al-Qur'an di MTs Negeri Batu?

C. Tujuan Penelitian
Dalam setiap penelitian, tentunya memiliki tujuan yang digunakan
sebagai pedoman dan tolak ukur dari suatu penelitian. Sehingga penelitian ini
juga mempunyai tujuan yang berdasarkan dari rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas. Adapaun tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui PenerapanMetode Pengajaran Qira’aty Dalam Meningkatkan
Kemahiran Membaca Al-Qur'an di MTs Negeri Batu
2. Mengetahui Upaya Yang Dilakukan Pendidik Dalam Meningkatkan
Kemahiran Membaca Al-Qur'an di MTs Negeri Batu
3. Mengetahui Faktor Yang Mendukung Dan Menghambat Peserta Didik

(Siswa) Dalam Belajar Membaca Al-Qur'an di MTs Negeri Batu



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Lembaga (Madrasah)

a. Sebagai acuan untuk terus mengembangkan metode pengajaran
Qira’aty di MTs Negeri Batu.

b. Sebagai bahan masukan bagi lembaga dalam penerapan kebijakan
pembuatan metode pengajaran Qira’aty dalam meningkatkan
kemahiran membaca Al-Qur'an di MTs Negeri Batu.

c. Sebagai upaya perbaikan serta peningkatan mutu belajar siswa

sehingga menghasilkan out put lulusan yang bermutu.

2. Bagi Guru

Dapat menambah wawasan para guru dalam menggunakan
berbagai metode pembelajaran Al-Qur'an yang variatif dan merupakan
wujud aktualisasi dari penulis sebagai mahasiswa sebagai bentuk
pengabdiannya terhadap lembaga pendidikan.

Bagi Penulis

Bagi penulis tentunya sangat berguna untuk memperluas
pengetahuan baik secara teori maupun praktik dalam mengatasi siswa di
kelas khususnya dalam memberikan gambaran tentang metode belajar

mengajar Al-Qur'an nantinya.

Bagi Universitas
Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
khususnya Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam. Dari hasil

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan, juga
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dapat dijadikan dasar pengembangan oleh peneliti lain yang mempunyai
minat pada kajian yang sama dan sekaligus sebagai penyelesaian tugas

akhir bagi mahasiswa.

E. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk
menghindari terjadinya persepsi lain mengenai masalah yang akan dibahas
oleh peneliti, oleh karena itu untuk memperoleh data yang relevan dan
memberikan arah pembahasan pada tujuan yang telah dirumuskan, maka
ruang lingkup penelitian akan diarahkan pada:
1. Metode Pengajaran Qira'aty

2. Meningkatkan Kemahiran Membaca Al-Qur’an

F. Definisi Oprasional
Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesimpang
siuran pengertian, maka perlu adanya penegasan istilah judul skripsi ini sesuai
dengan fokus yang terkandung dengan tema pembahasan antara lain:
1. Metode Qira’aty
Metode Qira'aty adalah suatu metode membaca Al-Qur'an yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid.
2. Kemahiran Membaca Al-Qur an
Kemahiran membaca Al-Qur'an yang dimaksud disini adalah

Mabhir dalam arti mampu, pandai. Jadi bisa disimpulkan bahwa Kemahiran
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membaca Al-Qur'an adalah pandai dan mampu menguasai tata cara

membaca Al-Qur'an dengan benar dan lancar sesuai dengan kaidah ilmu

tajwid.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam isi

pembahasan isi desain ini, maka secara global dapat dilihat pada sistematika

penelitian di bawabh ini:

BAB I

BAB II

BAB I11

Merupakan Pendahuluan, didalamnya memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, ruang lingkup, definisi oprasional, sistematika
pembahasan.

Mendiskripsikan Kajian Pustaka, Bab ini berisi tentang
teori-teori yang terkait mengenai permasalahan dalam
penelitian, yaitu meliputi : Tinjauan Tentang Pengajaran
Al-Qur’an, Tinjauan Tentang Metode Qira’aty , Faktor
yang Mendukung dan Menghambat Metode Pengajaran Al-
Qur’an, sajian ini dimaksudkan untuk memberikan
penjelasan secara teoritik terhadap masalah yang disajikan.
Metodologi penelitian, jenis dan pendekatan yang
digunakan, kehadiran peneliti, sumber data, teknis
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan

temuan, tahap-tahap penelitian.



BAB IV

BAB V

BAB VI

12

Hasil Penelitian. Dalam bab ini, berisikan tentang laporan
hasil penelitian dari gambaran obyek penelitian dan
gambaran penerapanmetode pengajaran Qira‘aty dalam
meningkatkan kemahiran membaca Al-Qur'an di MTs
Negeri Batu.

Pembahasan Hasil Penelitian. Dalam Bab ini berisi tentang
penyajian dan analisis data hasil penelitian dari penerapan
metode  pengajaran  Qira'aty dalam  meningkatkan
kemahiran membaca Al-Qur'an di MTs Negeri Batu.
Kesimpulan dan Saran. Bab ini merupakan akhir dari
pembahasan yang berisi tentang kesimpulan terhadap
pembahasan data-data yang telah dianalisis dan saran

sebagai bahan pertimbangan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Pengajaran Al-Qur’an

1. Pengertian Pengajaran Al-Qur’an

a.

Pengertian pengajaran adalah sebagai berikut:
Menurut Ki Hajar Dewantara pengajaran adalah pendidikan dan
pengetahuan serta memberi kecakapan pada anak yang keduanya bisa

bermanfaat buat hidup baik lahir maupun batin.’

. Pengajaran adalah suatu kegiatan yang menyangkut pembinaan anak

mengenai segi kognitif dan psikomotorik semata, yakni supaya anak lebih
banyak pengetahuannya, lebih cakap berfikir kritis, sistematis dan obyektif,
serta terampil dalam mengerjakan sesuatu.®

Pengajaran dapat diartikan  sebagai tindakan mengajar atau
mengajarkan yang berarti bahwa terjadi proses transformasi pengetahuan
dari pendidik pada anak didik secara berkesinambungan dan berulang-
ulang, serta membutuhkan keseriusan dan berlatih setiap huruf-huruf dan
bacaannya.

Adapun beberapa pendapat dalam pengertian Al-Qur'an menurut

istilah antara lain:

" Tim Penyusun PKP 3, Peranan Pondok Pesantren dalam Pembangunan, (Jakarta: Paryu

Barkah, 1974), hlm. 1

¥ Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Al-Qur’an Islam, (Bandung: Rosdakarya, 1995),

him. 33-34

13
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a. Al-Qur'an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dan membacanya termasuk ibadah.’

b. Pengertian Al-Qur'an menurut Departemen Agama dalam Al-Qur’an dan
terjemahannya adalah kalam Allah SWT yang merupakan mukjizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan ditulis dimushaf dan
diriwayatkan dengan jalan mutawattir dan yang membacanya dianggap
beribadah.'’

c. Menurut Hasbi Ash-Shiddiqy Al-Qur'an adalah kalam Allah SWT yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad yang ditulis dalam mushaf, yang
berbahasa arab yang telah dinukilkan (dipindahkan) kepada kita dengan
jalan yang mutawattir, yang dimulai dengan surat Al-Fatihah disudahi
dengan surat An-Nas."'

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pengajaran  Al-Qur'an adalah pemberian ilmu pengetahuan atau
ketrampilan membaca dari seorang pendidik kepada orang lain (anak
didik), sehingga anak didik dapat memiliki pengetahuan dan pengertian
dalam membaca.

Adapun pengertian lain pengajaran Al-Qur'an adalah membimbing,
melatih anak untuk membaca Al-Qur'an dengan baik, dimana hal tersebut

membutuhkan waktu yang lama dan melalui proses berulang-ulang.

? Manaul Quthan, Pembahasan Ilmu Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 13

""DEPAG RI, Terjemahannya Bab |, (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), him. 16

"' M. Hasbi Ash-Shiddiqi, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980),
hlm. 188
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2. Dasar Pengajaran Al-Qur’an

Umat Islam dengan Al-Qur’an adalah dua hal yang saling terikat atau
tidak bisa dipisahkan, karena Al-Qur'an adalah sumber dari segala ajaran
Islam yang mencakup segala aspek kehidupan manusia dan Al-Qur'an
memberikan rahmat dan hidayah bagi umat Islam di dunia.

Al-Qur'an merupakan pedoman yang sangat diperlukan manusia
dalam menjalani kehidupannya di dunia dan di akhirat yang isinya mencakup
semua segala pokok syari‘at yang terdapat dalam kitab-kitab suci sebelumnya,
serta dari segala ajaran Islam yang semua aspek kehidupan manusia. Karena
itu setiap orang muslim wajib mempercayai dan mengamalkan Al-Qur an.
Menurut Zuhairini dkk, ada beberapa dasar dalam pengajaran Al-Qur an,
yakni berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits Nabi Muhammad SAW.

Dasar yang bersumber dari Al-Qur'an surat Al-Ankabut ayat 45 yang

berbunyi :

-

e g =0 _ =
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Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al -Ankabut ayat

45).,
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Penjelasan dari Al-Qur'an dan Al-Hadits diatas merupakan bukti
bahwa dalam ajaran Islam memerintahkan agar umat manusia mempelajari,
mengerjakan, dan mengamalkan Al-Qur’an. Sehingga tidak ada lagi suatu
alasan untuk tidak mempelajarinya, karena Al-Qur'an adalah pendidikan yang
paling utama yang harus diberikan kepada anak.

. Tujuan Pengajaran Al-Qur’an

Setiap Negara Islam memberikan pengajaran Al-Qur'an kepada
warganya. Akan tetapi, perbedaan budaya, bahasa menjadikan hasil dan
pengajaran yang berbeda. Misalnya bangsa Arab yang dalam kehidupan
sehari-harinya berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab, begitu
mereka mempelajari Al-Qur'an maka tanpa disengaja sedikit atau banyak
mereka mengetahui makna dari Al-Qur'an tersebut. Akan tetapi untuk bangsa
Indonesia dalam kehidupan sehari-hari mereka menggunakan bahasa
Indonesia, maka ketika mereka membaca Al-Qur’an hanya bisa membacanya
tanpa mengerti maknanya kecuali bagi orang-orang yang mengetahui bahasa
Arab saja.

Adapun menurut Syahminan Zaini ada dua tingkat pengajaran Al-
Qur’an antara lain:

a. Belajar membaca Al-Qur'an dengan lancar dan baik sesuai dengan kaidah-
kaidah yang berlaku dalam tajwid, hal ini berlaku bagi seluruh umat manusia,

anak-anak, remaja maupun orang tua.
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b. Mempelajari arti dan maknanya yang terkandung dalam Al-Qur’an. Dimana
mengandung petunjuk dan pedoman bagi setiap muslim dalam mencapai
kehidupan di dunia dan di akhirat.

Tujuan pengajaran Al-Qur'an adalah penyempurnaan bacaan Al-
Qur’an yang dilanjutkan dengan pemahaman dan aplikasi ajarannya dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Prof. H. Mahmud Yunus dalam bukunya
Metodik Khusus Pendidikan Agama, tujuan pelaksanaan pengajaran Al-
Qur’an adalah sebagai berikut:

a) Agar anak didik dapat membaca Al-Qur'an dengan fasih dan benar.

b) Agar anak didik dapat membiasakan membaca Al-Qur’an dalam
kehidupannya.

c¢) Memperkaya perbendaharaan bahasa, kata-kata dan susunan kalimat
yang indah dan menarik hati.
Dari beberapa tujuan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pengajaran

Al-Qur’an adalah:

1) Agar anak didik mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan lancar
sesuai dengan tajwid dan makhrojnya.

2) Anak didik mampu menyadari bahwa Al-Qur'an berfungsi sebagai
bacaan yang harus dibaca dengan pengertian yang seluas- luasnya.

3) Anak didik mampu menyadari bahwa Al-Quran adalah sebagai
pedoman, petunjuk dan rahmat bagi umat Islam khususnya dan
menyadari kewajiban membaca Al-Qur'an, karena membacanya

termasuk ibadah.
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4) Dengan membaca Al-Qur'an dapat mengerti isi yang terkandung dalam
Al —Qur’an.
4. Metode Pengajaran Al-Qur’an
Dalam pembelajaran Al-Qur'an metode merupakan faktor dominan
dalam menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar. Oleh
karena itu, pendidik diharapkan dapat memberikan metode yang cocok dan
efektif dalam pengajaran Al-Qur'an agar tidak mengalami kesulitan dan dapat
mencapai tujuan pengajaran dengan seefektif mungkin. Dalam mengajar Al-
Qur’an banyak metode yang digunakan, yang mana semua itu bertujuan agar
anak-anak dapat membaca Al-Qur'an dengan baik dan lancar. Metode-metode
tersebut adalah:
a. Metode Pembiasaan
Pembiasaan adalah upaya praktis dalam pembinaan dan
pembentukan anak. Adapun hasil pembiasaan yang dilakukan oleh
pendidik adalah terciptanya kebiasaan bagi anak didik.”> Dalam
pembinaan membaca Al-Qur’an seharusnya melalui pembiasaan karena
hal tersebut membutuhkan waktu yang panjang dan perlu latihan terus
menerus.
Adapun hal-hal yang menyangkut tentang pembiasaan antara lain:
1) Membiasakan dalam mengenal huruf hijaiyah yang telah disampaikan
yaitu dengan cara mengulang-ulang agar anak didik dapat membedakan

antara huruf satu dengan huruf lainnya.

'2 Winarno Surakhmad, Metodologi Pengajaran Nasional , Jember, him. 75
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2) Membiasakan anak didik untuk mengenal tanda baca dan panjang
pendeknya bacaan.
3) Membiasakan anak didik untuk menghafal surat-surat pendek, do'a
sehari-hari agar anak didik terbisa untuk menjalankannya.
b. Metode Hafalan

Mengajarkan Al-Qur'an dengan cara yang baik tidak hanya
membuat anak menjadi cinta terhadap Al-Qur an tetapi juga meningkatkan
kemampuan anak untuk mengingat dan memahami Al-Qur'an. Dari sini
kemudian terbentuk pemahaman pada anak, bahwa menghafal Al-Qur’an
adalah amal dan perbuatan yang mulia. Oleh karena itu, perlu
ditumbuhkan kecintaan anak terhadap Al-Qur'an sebelum memulai
menghafalnya. Hal ini perlu dilakukan, karena menghafal Al-Qur'an tanpa
didasari cinta terhadap Al-Qur'an tidak akan membuahkan apa-apa.
Sebaliknya bahwa mencintai Al-Qur’an dibarengi dengan menghafalnya,
akan menumbuhkan prilaku mulia dan beradap pada anak."

Sebelum belajar dan menulis anak-anak diharuskan menghafal
surat-surat pendek dari Al-Qur'an secara lisan yaitu dengan jalan
membaca bersama-sama. Hal ini dilakukan secara berulang-ulang sampai
mereka hafal. Metode ini dipergunakan dengan keyakinan bahwa pada
masa kanak-kanak adalah waktu yang sebaik-baiknya untuk menghafalkan

: : 14
secara otomatis dan memperkuat ingatan.

'3 Sa“ad Riyadh, Mengajarkan Al-Qur’an Pada Anak , (Surakarta: Ziyad, 2007), him. 5-6

Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1970), him. 197
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Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas adalah salah satu cara penyampaian bahan
pengajaran dalam  bentuk pemberian tugas tertentu dalam rangka
mempercepat target pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Adapun

Penerapan metode pemberian tugas antara lain:

1) Dapat dilakukan pada saat KBM (kegiatan belajar mengajar) klasikal,
tugas dapat diberikan secara individual, terutama bagi anak didik yang
dinilai lambat dalam memenuhi target pencapaian pengajaran.

2) Pemberian tugas dapat berupa petunjuk lisan atau petunjuk tertulis,
misalnya tugas menghafal, menyalin bahan tulisan dan lain
sebagainya.

Metode Campuran

Berbagai metode pengajaran Al-Qur'an telah diciptakan dengan
tujuan agar anak didik dapat cepat membaca Al-Qur'an. Dan tidak terjadi
kebosanan dalam diri anak didik itu sendiri yaitu:

1) Igro’ Adalah suatu metode membaca Al-Qur'an yang menekankan
langsung pada latihan membaca. Buku panduan Iqro” terdiri dari 6 jilid
dimulai tingkat yang sederhana tahap demi tahap, sampai pada
tingkatan yang sempurna. Di susun oleh ustadz As’ad Human yang
berdomisili di Yogyakarta.

2) Qira‘aty, Metode Qira'aty adalah suatu metode membaca Al-Qur'an
yang langsung memasukkan dan mempraktikkan bacaan tartil sesuai

dengan kaidah ilmu tajwid.
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3) Yanbu'a, Timbulnya Yanbu'a adalah dari usulan dan dorongan alumni
Pondok Tahfidh Yanbu'ul Qur'an, supaya mereka selalu ada hubungan
dengan pondok, disamping usulan dari masyarakat luas juga dari
lembaga pendidikan Ma'arif serta muslimat, terutama dari cabang
Kudus dan Jepara. Yanbu'a adalah sebagai salah satu sarana untuk
mencapai tujuan bukan sebagai tujuan.

4) Tilawati, Metode tilawati ini menggunakan metode pengelolaan kelas
yang semuanya memiliki kelebihan dan kekurangan. Setiap metode
pengelolaan kelas akan efektif jika dipakai pada kelas-kelas tertentu
menyesuaikan kondisi dan kasus kelas itu sendiri.

Adapun menurut Imam Murjito, Metode pembelajaran yang bisa
mengantarkan seseorang dapat membaca Al-Qur'an adalah sebagai
berikut:

1) Metode Thariigah Musyafahah (Meniru) Yaitu metode pembelajaran
membaca Al-Qur’an yang dimulai dari meniru atau mengikuti bacaan
seorang pendidik sampai hafal. Setelah itu diperkenalkan beberapa
huruf dan harakatnya dari kata-kata atau kalimat yang di baca itu.

2) Metode Thariigah Tarkiibiyah (Sinthtetik) Yaitu metode pembelajaran
membaca Al-Qur'an dimulai dari mengenali huruf hijaiyyah, yang
diawali huruf Alif sampai dengan Ya’, baru kemudian diperkenalkan
tanda baca atau harakat, biasanya dikenal dengan nama metode

Baghdadiyyah.
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3) Metode mengenalkan cara membaca Al-Qur'an yang sesuai dengan
kaidah-kaidahnya yaitu metode pembelajaran membaca Al-Qur an yang
diawali dengan mengenalkan huruf tanpa dieja. Dengan kata lain
mengajarkan membaca huruf-huruf atau kata-kata arab yang sudah
Bersyakal (berharakat) dalam Al-Qur'an sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid. Metode inilah yang di gunakan dalam metode Qira'aty dan Iqro’
tujuan yang ingin di capai Qira‘aty adalah agar penggunaanya dapat
membaca Al-Qur an dengan Tartil.

4) Metode Thariiqah Shautiyyah (Bunyi)

Metode pembelajaran membaca Al-Qur’an ini memperkenalkan bunyi
huruf-hurufnya yang sudah diharakati atau bersyakal seperti A, BA,
TA dan seterusnya. Ada juga yang memaparkan contoh misalnya “MA
TA” (mim fathah ta’ fathah) lalu disertai gambar “mata”. Dari huruf-
huruf inilah nantinya dirangkai dalam bentuk kalimat yang teratur.
Metode ini biasanya di pakai untuk mengantarkan seseorang agar
dapat membaca kalimat-kalimat dalam bahasa Arab."”
B. Tinjauan Tentang Metode Qira aty
1. Latar Belakang Metode Qira aty
Metode Qira’aty merupakan sebuah metode pembelajaran Al-
Qur’an dikalangan masyarakat, khususnya di Taman-taman pendidikan Al-

Qur'an (di TPQ Indonesia), metode Qira'aty pertama kali disusun oleh

“Imam Murjito, Pedoman Metode praktis pengajaran membaca llmu Baca Al -Qur’an

“Qiroati”, (Semarang: Koordinator Pendidikan Al-Qur"“an Metode Qiroati), hlm. 6
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H.Dahlan Salim Zarkasyi dari Semarang Jawa Tengan Indonesia. Metode
Baghdadiyah digunakan oleh umat islam hampir diseluruh dunia. Dengan
metode ini banyak kaum muslimin yang mahir dalam membaca Al-Qur an,
walaupun membutuhkan waktu yang relatif lama untuk penga;j arannya.16

Dimulai dari kenyataan diatas kemudian H.Dahlan Salim Zarkasyi
menggagas metode baru dengan alasan metode lama dipandang kurang
efektif mengkontruksi atau menjadikan para anak didik untuk lancar
membaca Al-Qur'an. Dari eksperimen yang beliau lakukan dengan cara anak
didik yang belajar dengan metode Baghdadiyah dikumpulkan dan ditanyakan
abjad hijaiyah, hasilnya anak didik mampu dengan lancar menghafalkannya.
Namun ketika ditanya abjad huruf hijaiyah dengan sebagian lainnya ditutupi
(yang tidak ditanyakan) hasilnya, ternyata mereka tidak bisa membacanya
kecuali yang ditutupinya itu di buka.

Dari eksperimen yang beliau lakukan, H. Dahlan Salim Zarkasyi
mengambil kesimpulan bahwa metode Baghdadiyah itu terlalu gampang
dihafal, namun kurang efektif mengkontruksi pemahaman pada diri anak
didik. Pada tahun 1986 diterbitkannya buku metode Qira’aty yang tersusun
dari 8 jilid, setelah diadakan suatu kajian atau penelitian tentang efektifitas
pembelajarannya ditemukan suatu hasil yang kurang efektif (khusus dari
aspek waktu) dan akhirnya disusun kembali dalam 6 jilid.

Adapun visi dari metode Qira'aty adalah menyampaikan ilmu bacaan

Al-Qur'an dengan benar dan tartil, bukan menjual buku. Sedangkan

'S Harapan, Sadar, Penjelasan Lengkap Pembelajaran Metode Qiroati, (Depok:

Laboratorium Pengembangan Metode Qiroati, 2002), hlm. 1
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misinya adalah membudayakan bacaan Al-Qur'an yang benar dan

memberantas bacaan Al-Qur'an yang salah kaprah. Adapun amanah dari

metode Qira’aty yaitu :

a. Jangan mewariskan kepada anak didik bacaan Al-Qur'an yang salah
karena yang benar itu mudah.

b. Harus diajarkan oleh pendidik yang sudah Iulus Qira’aty jangan yang
hanya asal bisa membaca Al-Qur an.

c. Harus melakukan pembinaan bagi pendidik yang belum lulus taskhih
Qira’aty, sambil berjalan untuk menyampaikan materi yang telah
menguasai dengan matang.

2. Pengertian Metode Qira aty
Metode Qira'aty adalah suatu metode membaca Al-Qur'an yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid."” Adapun dalam pembelajaran metode Qira'aty, guru tidak perlu
memberi tuntutan membaca, namun langsung saja dengan bacaan yang
pendek.
Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa dalam metode

Qira’aty terdapat dua pokok yang mendasari yakni: membaca Al-Qur'an

secara langsung dan pembiasaan pembacaan dengan tartil, sesuai dengan ilmu

tajwid. Membaca Al-Qur'an secara langsung maksudnya adalah: dalam
pembacaan jilid ataupun Al-Qur'an tidak dengan cara mengijah akan tetapi

dalam membacanya harus secara langsung.

7 H. M. Nur Shodiq Achrom, Koordinator Malang III, Pendidikan dan Pengajaran
Sistem Qoidah Qiroati, (Ngembul Kalipare: Pondok Pesantren Salafiyah Sirotul Fugoha“ II),
him. 11
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3. Tujuan Metode Qira aty
Dengan adanya tashih bacaan Al-Qur'an bagi calon pendidik

Taman Kanak-Kanak Al-Qur'an, maka dapat disimpulkan tujuan metode

Qira aty, antara lain:'®

a. Menjaga kesucian dan kemurnian Al-Quran dari segi bacaan yang sesuai

dengan kaidah ilmu tajwid.

Adapun dasarnya dari Al-Qur’an dan Hadits dan [jma’:

Firman Allah dalam surat Al-Hijr ayat 9 :

93 19

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya

Firman Allah dalam surat Al-Muzammil ayat 4 :
z - 2ee L
O o)l 155

3 20

Artinya: “Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan

b. Menyebarluaskan Ilmu membaca Al-Qur’an

Adapun Hadits Nabi yang menyebutkan:
Artinya: ’Sesungguhnya Al-Qur’an itu jamuan Allah SWT,

pelajarilah jamuan-Nya itu semampumu”. (Muttafaqun "Alaih)

' 1bid., him. 12-16
' Depag RI, Al-Qur an Dan Tarjamahnya (Jakarta: 1971), hlm.391

%% Depag RI, Al-Qur'an Dan Tarjamahnya (Jakarta: 1971), hlm. 988
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c. Memberi peringatan kembali kepada pendidik, agar lebih berhati-hati
dalam mengajarkan Al-Qur an.

Sebagaimana pesan Ulama’ salaf : “Kalau mengajarkan Al-Qur’an
harus berhati-hati, jangan sembarangan atau sembrono, nanti berdosa.
Karena yang diajarkan itu bukan perkataan manusia melainkan firman
Allah SWT”.

d. Meningkatkan kualitas pendidikan Al-Quran.

Dengan adanya tashih, diharapkan hasil dari pendidikan Al-
Qur'an kualitasnya akan terjamin dengan baik dan akan menjadikan anak
didik bukan hanya sekedar bisa membaca Al-Qur an saja.

4. Target Metode Qira aty
Dalam kurun waktu dua tahun, ditargetkan setiap anak didik dapat
menguasai pendidikan yang terdiri dari :
a. Dapat membaca Al-Qur'an dengan tartil yang meliputi :
1) Makhraj dan sifat huruf sebaik mungkin.
2) Mampu membaca Al-Qur'an dengan bacaan tajwid.
3) Mengenal bacaan gharib dalam praktik.
b. Mengerti shalat, dalam arti bacaan dan praktik shalat
c. Hafalan beberapa hadits dan surat pendek.
d. Hafalan beberapa do"a.
e. Dapat menulis huruf Arab.
Untuk dapat memenuhi target tersebut, maka disusunlah beberapa macam

buku yang disesuaikan dengan usia anak, antara lain:
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a. Qira’aty untuk Pra TK (3 - 4 tahun)
b. Qira'aty untuk TK (4 -6 tahun)
c. Qira’aty untuk belajar dimasjid atau Mushala (5 — 15 tahun)
d. Qira’aty untuk SD (7 — 13 tahun)
e. Qira'aty untuk SLTP atau SLTA
f. Qira'aty untuk dewasa (maha anak didik)
g. Pelajaran bacaan Gharib dan Musykilat
h. Pelajaran tajwid praktis
i. Belajar menulis huruf Al-Quran.
5. Strategi Mengajar Qira aty
Agar proses belajar mengajar berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan, maka harus memakai strategi mengajar dalam mengajar Al-
Quran dikenal beberapa macam strategi.
a. Strategi Mengajar Secara Umum (global)
1) Individual, Privat atau Sorogan
Anak didik bergiliran membaca satu persatu, satu atau dua halaman
sesuai dengan kemampuan.
2) Klasikal-Individual
Sebagian waktu digunakan pendidik untuk menerangkan pokok-
pokok pelajaran secara klasikal, sekedar 2 atau 3 halaman dan

sebagian lagi untuk individual atau sorogan.
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3) Klasikal Baca Simak
Strategi ini digunakan untuk mengajarkan membaca dan menyimak
bacaan Al-Quran orang lain.
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Al-A'raf ayat 204

yang berbunyi:

P -2 3%, £ i e 220 2
(20 0 WS Tymsly sl Tpaanals Olsall €26 3 1505

Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-baik,

dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. %

Caranya :

a) Pendidik menerangkan pokok pelajaran mulai dari kelompok halaman
terendah (secara klasikal), kemudian anak didik dites satu persatu dan
disimak oleh anak didik lain.

b) Dilanjutkan kelompok halaman berikutnya. Pendidik menerangkan pokok
pelajarannya, lalu anak didik dites satu persatu dan disimak oleh semua
anak didik, demikian seterusnya.

Untuk sorogan dapat diterapkan pada kelas yang terdiri dari
beberapa jilid dalam satu kelas. Sedangkan untuk klasikal Individual dan

Klasikal-Baca Simak, hanya bisa diterapkan untuk kelas yang terdiri dari

satu jilid saja.

2! Depag RI, Al-Qur an Dan Tarjamahnya (Jakarta: 1971), hlm. 256
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b. Strategi Mengajar Secara Khusus (detail)

Agar kegiatan belajar mengajar Al-Qur'an dapat berjalan dengan
baik, sehingga tercapai keberhasilan yang maksimal maka perlu
diperhatikan syarat-syarat sebagai berikut : **

1) Pendidik harus menekan kelas, dengan memberi pandangan
menyeluruh terhadap semua anak didik sampai semuanya tenang,
kemudian mengucapkan salam dan membaca do’a iftitah.

2) Pelaksanaan pelajaran selama satu jam ditambah 15 menit untuk
variasi (do'a-do’a harian, bacaan shalat, do'a ikhtitam atau hafalan-
hafalan lainnya).

3) Usahakan setiap anak mendapat kesempatan membaca satu persatu.

4) Wawasan dan kecakapan anak harus senantiasa dikembangkan dengan
sarana prasarana yang ada.

5) Perhatian pendidik hendaknya menyeluruh, baik terhadap anak yang
maju membaca maupun yang lainnya.

6) Penghayatan terhadap jiwa dan karakter anak sangat penting, agar
anak tertarik dan bersemangat untuk memperhatikan pelajaran. Jika
ada yang diam terus dan tidak mau membaca maka pendidik harus
tetap membujuknya dengan sedikit pujian.

7) Jaga mutu pendidikan dengan melatih anak semaksimal mungkin.

8) Idealnya untuk masing-masing kelas / jilid terdiri dari:

a) Pra taman Kanak-kanak : 10 anak

22 Nur Shodiq achrom, Pendidikan Dan Pengajaran Al-Qur an Sistim Qoidah Qir oati,
(Ngembul Kalipare: Koordinator Malang III, 1996), hlm. 18-21
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b) Jilid I : 15 anak
¢) Jilid IT — Al -Qur'an : 20 anak
9) Agar lebih mudah dalam mengajar, sebaiknya disediakan alat-alat
peraga dan administrasi belajar mengajar di dalam kelas. Antara lain:
a) Buku Data Anak Didik
b) Buku Absensi Anak Didik
¢) Kartu / catatan Prestasi Anak didik (dipegang anak didik)
d) Catatan Prestasi Anak didik (dipegang pendidik)
e) Dan lain-lain.
6. Prinsip-Prinsip Dasar Qira aty
Dalam pembelajarannya metode Qira'aty dimulai dengan
pengenalan lambang atau bunyi huruf kepada anak didik, dilanjutkan

dengan merangkai kata menjadi kalimat sehingga dapat dengan lancar

2
membaca Al-Qur'an.”

a. Prinsip-prinsip yang harus dipegang oleh pendidik:
1) Daktun (tidak boleh menuntun)
2) Tiwagas (teliti, waspada, dan tegas)
a) Teliti dalam menyampaikan semua materi pelajaran
b) Waspada terhadap Dbacaan anak didik, yakni bisa
mengkoordinasikan antara mata, telinga, lisan dan hati.

c) Tegas dalam arti disiplin dan bijaksana terhadap kemampuan anak

didik.

% H. M. Nur Shodiq Achrom, Op.Cit., hlm. 17-18
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b. Prinsip-prinsip yang harus dipegang oleh anak didik :
v' CBSA+M : Cara Belajar Anak Didik Aktif dan Mandiri
Anak didik ditutut untuk aktif, konsentrasi dan memiliki
tanggung jawab terhadap dirinya tentang bacaan Al-Qur'annya,
sedangkan ustadz-ustadzah sebagai pembimbing, motivator dan
evaluator saja.**
Menurut Zuhairini fenomena adanya CBSA (Cara Belajar Siswa
Aktif) perlu dipertimbangkan untuk lebih mengembangkan potensi-
potensi siswa secara individual. Dalam hal ini guru bertugas
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada siswa secara aktif.
Untuk itu dalam CBSA diharapkan yang aktif tidak hanya siswanya
tetapi juga gurunya.”
v" LCTB : Lancar Cepat Tepat dan Benar.
e Lancar artinya bacaannya tidak ada yang mengulang-ulang.
e Cepat artinya bacaannya tidak ada yang putus-putus atau
mengeja.
e Tepat artinya dapat membunyikan sesuai dengan bacaan dan
dapat membedakan antara bacaan yang satu dengan yang lainnya.
e Benar artinya bacaan hukum-hukum bacaan tidak ada yang

salah.?®

* Nur Ali Usman, pendidikan Al-Qur an Metode Qira aty Dinamika Dan
Perkembangannya (Malang: Tim Pembina Pendidikan Al-Qur'an Metode Qira’aty koordinator
Cabang Malang II). hlm. 3-4

¥ Zuhairini, Abdul Ghafir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang:

Universitas Islam Negeri Malang, 2004), Him.93
26 Nur Ali, Op. Cit., him. 4
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7. Kelebihan Qira’aty Dengan Metode Lain
Metode Qira'aty ini dipilih karena mempunyai kelebihan
dibandingkan dengan metode-metode yang lain, schingga dapat
menghasilkan peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an, Adapun
kelebihan dari metode Qira'aty antara lain:

a. Sebelum mengajar metode Qira’aty para pendidik harus ditashih terlebih
dahulu karena buku Qira‘aty ini tidak diperjual belikan dan hanya untuk
kalangan sendiri yang sudah mendapat syahadah.

b. Dalam penerapannya banyak sekali metode yang digunakan.

c. Dalam metode ini terdapat prinsip untuk pendidik dan anak didik.

d. Setelah ngaji Qira'aty anak didik menulis bacaan yang sudah dibacanya.

e. Dalam mengajar metode ini setelah hatam 6 jilid meneruskan lagi bacaan
bacaan ghorib.

f. Dalam mengajar metode ini menggunakan ketukan, jadi dalam membaca
yang pendek dibaca pendek.

g. Jika anak didik sudah lulus 6 jilid beserta ghoribnya, maka ditest
bacaannya kemudian setelah itu anak didik mendapatkan syahadah.

Di dalam metode Qira’aty ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
guru dalam menyampaikan, mulai dari jilid I sampai dengan jilid VI sekaligus
targetnya disetiap jilid, sebagai berikut:

1. Jdilid1
Jillid I adalah kunci keberhasilan dalam belajar membaca Al-

Qur'an. apabila jilid I lancar insya Allah pada jilid selanjutnya akan lancar
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pula. Guru harus memperhatikan kecepatan santri dalam dan bisa dibantu

dengan ketukan bila dipandang perlu.

a) Targetjilid I

b)

1)

2)

3)

Santri mampu membaca suku kata dan huruf gandeng dengan
LCTB.
Santri mampu membedakan bacaan A (') sampai YA (s)

Santri mengerti dan hafal huruf-huruf hijaiyah

Cara penyampaian jilid I

Halaman:

1.

22.

23.

29.

30.

31

38.

Cara membacanya pendek-pendek, nada akhir meninggi dan tak

boleh di eja. Pelajaran dibawah garis juga harus dibaca oleh anak,

dibaca secara kelompok huruf.

Sebelum masuk halaman berikutnya, tanyakan duku pelajaran

yang telah diajarkan, jika anak sudah bisa maka boleh dinaikkan

ke pelajaran berikutnya.

katakana pada anak ini LA (J) ini juga LA (J)

katakana ini MA (¢) ini juga MA (p)

Evalusi

Juga evaluasi. Sistemnya: anak disuruh membaca dengan spontan
tanpe berfikir lama.

Mulai diajarkan membaca huruf berangkai. Katakana: ini <& <o
ini jug &5, juga perhatikan jumlah dan letak titiknya.

Katakan pada anak : HA (s) ada 4 macam.
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39. Katakan: A (¢) ada 5 macam.
41. Evaluasi persiapan terakhir untuk naik jilid, sampai halaman 44.
2. Jilid 1l
a) Target jilid 11
1) Terpenuhinya target jilid I
2) Santri mampu membaca kata-kata dengan huruf-huruf berharakat.
3) Santri mampu membaca nama huruf-huruf yang dibaca panjang
dan yang dibaca pendek.
4) Santri mampu membaca kalimat dengan dua suku kata.
5) Santri mengerti dan faham nama-nama harakat.
6) Santri mengerti dan faham angka-angka arab mulai 1-99.
b). Cara penyampaian jilid II
Halaman:
1. Jelaskan pokok pelajarannya:
v’ “Coret di atas namanya fathah bersuara ‘A”’, kecuali huruf RA
dan huruf isti’lak (& 3L & U= o= ¢) bersuara “O”.
v’ “coret di bawah namanya yang bernama ‘I’ bukan ‘E’”
pelajaran di bawah garis juga harus dibaca oleh santri.
3 Anak mulai diperkenalkan angka Arab.
7. Sebelum masuk halaman selanjutnya, supaya dievaluasi kembali
pokok pelajaran yang telah lewat. Kemudian masuk pokok pelajran
berikutnya, “harakat seperti koma namanya dhommah bersuara ‘U’

bukan ‘O”.
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15.

18.

22.

25.

32.

35.

40.

42.

43

3.jilid 11

mad).

35

. Jelaskan dan evaluasikan pokok pelajarannya “coret dua di atas
namanya fathatain atau fathah bersuara ‘AN’ dibaca satu ketukan”.
Pokok pelajaran, “coret dua di bawah namanya kasrotain atau
kasroh tanwin bersuara ‘IN’ bukan ‘EN’”.

Pokok pelajaran “harakat seperti koma berekor namanya
dhummatain atau dhumma tanwin bersuara ‘UN’ bukan ‘ON’”.
Cukup menjelaskan tulisan TA (<) ada tiga macam.

Pokok pelajaran, “setiap fathah diikuti alif dibaca panjang”.

Pokok pelajaran, “fathah panjang (fathah berdiri) dibaca panjang
seperti pajangnya fathah diikuti alif”.

Pokok pelajaran “setiap kasroh diikuti ya' sukun dibaca panjang
seperti panjangnya fathah diikuti alif”.

Pokok pelajaran “setiap dhummah diikuti wawu sukun dibaca
panjang seperti panjangnya kasroh diikuti ya’ sukun atau fathah
diikuti alif”.

Mengenal huruf-huruf fawatihussuar tak berangkai.

. Evaluasi

I

Setiap pokok bahasan lebih ditekankan pada bacaan panjang (huruf

Guru menerangkan dan memberi contoh bacaan yang benar terutama

jika susunannya terdiri dari beberapa kalimat yang berbeda.

a) Target jilid III



1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

36

Terpenuhinya target jilid II, yakni mampu membedakan bacaan
panjang dan bacaan pendek.

Santri mampu membaca huruf-huruf yang bersukun dengan baik
dan benar, khususnya lam sukun (J) dan alif lam sukun (J) atau
Al-Qomariyah, tanpa tawallud.

Santri mampu membedakan antara suara s ¥ < dan dengan baik
dan benar.

Santri mampu membaca sesuai dengan makhroj dan sifat hurufnya
untuk huruf s Jd g (o Hz 6.

Santri mampu membaca dengan lancar kalimat yang terdiri dari
dua suku kata atau lebih.

Santri mengerti dan faham angka arab ratusan.

Santri mengerti dan faham huruf-huruf fawatihussuwar.

Santri mampu membaca bacaan LAIN dengan baik dan benar.

b) Cara pencapaian jilid III

Halaman:

1.

Menjelaskan pokok pelajaran, “setiap dhummah diikuti wawu
sukun ada huruf alif atau tidak ada huruf alifnya dibaca sama
panjangnya”.

Pokok pelajaran, “fathah berdiri, kasroh berdiri dan dhummah
terbalik dibaca sama panjangnnya sama dengan fathah yang diikuti

alif”.
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Pokok pelajaran, “setiap lam sukun supaya ditekan cara

membacanya”.

6. Pokok pelajaran, “setiap huruf yang diikuti alif lam sukun seperti

10.

15.

19.

20.

23.

26.

28.

membaca lam sukun”.

Pokok pelajaran, “setiap huruf bersukun cara membacanya supaya
ditekan”.

Pokok pelajaran, “setiap huruf mim sukun harus dibaca jelas tidak
boleh dibaca dengung”.

pokok pelajaran:

a) Dhummah diikuti wawu sukun bersuara ‘U’ dan dibaca
panjang ‘UU’
b) Fathah diikuti wawu sukun bersuara ‘AU’, bukan ‘AO’ dan
dibaca pendek.
Pengenalan huruf-huruf fawatihussuwar yang beragkai dibaca
hurufnya saja, tanpa tajwid.
Belajar mengatur nafas.
Pokok pelajaran, “setiap alif lam sukun alif fathah membacanya
supaya hati-hati”.
Pokok pelajaran:
a) Fathah diikuti wawu sukun bersuara ‘AU’ bukan ‘AO’ dan
dibaca pendek.
b) Fathah diikuti ya' sukun bersuara ‘Al’ bukan ‘AE’ juga dibaca

pendek.
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31. Anak mulai dilatih membaca ‘RA"’ tatkhim dan tarqiq.
35. Anak mulai dilatih untuk membedakan makhroj ‘ain (¢) dan
makhroj hamzah (s).
41. Membaca makhroj fa" (<)
4. Jilid 1V
Qira’aty jilid IV merupakan kunci keberhasilan dalam bacaan tartil
dan bertajwid, maka dalam hal ini perlu ditekankan.
a) Target jilid IV
1) Terpenuhinya target jilid III
2) Santri mampu membaca dengan baik dan benar pada:

a. Bacaan ikhfa’

on

. Bacaan ghunnah
c. Bacaan huruf-huruf bertasydid dan Asy-syamsiyah
d. Bacaan idghom bighunnah (&) dan (¢).

. Bacaan idghom bilaghunnah (L) dan (J).

[¢)]

f. Bacaan huruf-huruf fawatihusuwar
g. Bacaan huruf-huruf yang dibaca panjang dan pendek.
3) Santri mampu membedakan:
a. Antara bacaan idghom mitsli (yang dibaca dengung) dengan
bacaan idzhar syafawi (yang dibaca jelas).
b. Antara panjang atau lamanya bacaan mad wajib dan mad jaiz

dengan mad thobi'i.
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4) Santri mampu membaca dengan benar, sesuai dengan makhroj dan
sifatnya:
a. Ghunnah yakni dengungnya dihidung.
b. z-¢ dan o -_k
b) Cara pencapaian jilid IV

Halaman:

1. Jelaskan pokok pelajarannya, “setiap nun sukun harus dibaca
dengung”.

3. Jelaskan cara membaca huruf fawatihussuwar.

Adapun syarat-syarat membaca huruf fawatihussuwar, ada 4:
a. Dibaca sesuai dengan huruf aslinya.
b. Dibaca menurut harakatnya.
c. Dibaca menurut tajwidnya.
d. Dibaca tanpa putus suaranya.

5. Pokok pelajaran, “setiap tanwin harus dibaca dengung seperti
dengungnya nun sukun”.

7. Pokok pelajaran, “setiap ada tanda coret panjang di atas, supaya
dibaca panjang dua setengah alif, lima harakat, lima gerak atau
lima ketuk”.

10. Membedakan makhroj SIN (u+) dan SYIN ().

12. Pokok pelajaran NUN (&), setiap huruf nun sukun bertasydid harus

dibaca dengan yang lama.
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16.

18.

19.

23.

25.

30.

32.

36.

39.

40

. Pokok pelajaran (2), “setiap huruf mim bertasydid juga harus

dibaca dengung yang lama”.

Perbedaan antara CHA sukun (z) dengan KHA sukun (%).

Perbedaa antara CHA (z) dengan KHA () berharakat.

Pokok pelajaran, “setiap huruf bertasydid selain mim dan nun cara

membacanya harus ditekan”.

Pokok pelajaran, “setiap huruf bertasydid didahului alif lam, maka

alif lam nya tak terbaca”.

Pokok pelajaran:

a. Dhummabh diikuti wawu sukun harus dibaca panjang.

b. Dhummah diikuti wawu tak bersukun harus dibaca pendek.
Pokok pelajaran, “semua mim sukun tak boleh dibaca dengung,
kecuali mim sukun berhadapan dengan huruf mim harus dibaca
dengung disertai bibir terkatup”.

Pokok pelajaran, “nun sukun atau tanwin jika berhadapan dengan
mim, suara nun sukun atau tanwin berubah menjadi suara mim
sukun dan dibaca dengung disertai bibir terkatup”.

pokok pelajaran, “setiap nun sukun atau tanwin jika berhadapan
dengan huruf lam, suara nun sukun atau tanwin ditukar dengan
suara lam sukun”.

pokok pelajaran, “setiap nun sukun atau tanwin jika berhadapan

dengan huruf ra’, suara nun sukun atau tanwin berubah menjadi

suara ra’ sukun”.



41

5.Jilid V
Jilid V ini materinya ada dua, yaitu pelajaran Qira’aty jilid V dan
pelajaran juz 27.
a) Target jilid V

1) Terpenuhinya target jilid [V

2) Santri mampu membaca dengan baik dan benar pada:
a. Bacaan idghom bighunnah s dan s
b. Bacaan iglab
c. Bacaan huruf qalqalah
d. Bacaan tanda huruf idzhar
e. Bacaan mad lazim mutsaqqol kilmi

3) Santri mampu membaca waqof sesuai dengan tanda
a. Wagqof panjang (mad thobi'l mad iwadl, mad aridl, dan mad

lain).

b. Wagqof pendek
¢. Wagqof ta’ marbuthoh

4) Santri mampu membedakan antara ikhfa' syafawi dengan idghom
mitsli.

5) Santri mampu membaca dengan benar sesuai dengan makhroj dan
sifat hurufnya: e 3¢ b2z &

b) Cara pencapaian jilid V
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Halaman:

1. Menjelaskan pokok pelajaran, “nun sukun atau tanwin jika
berhadapan dengan huruf wawu, suara nun sukun atau tanwin
masuk kehuruf wawu dan dibaca dengung”.

3. menerangkan pada anak, “setiap kalimat yang diwaqofkan huruf
terakhirnya harus dibaca mati”. Komentarnya pada anak:

0523 = Jika waqof dibaca ¢ s

4. Pokok pelajaran, “setiap nun sukun atau tanwin jika berhadapan
dengan huruf ya'suara nun sukun atau tanwin masuk ke huruf ya’
dan dibaca dengung”.

6. Pokok pelajaran, “setiap fathatain atau fathah berdiri waqofnya
dibaca panjang. Selain fathatain waqofnya dibaca sukun”.

Contoh:
Uue" = jika waqof dibaca: G’
e o jika waqof dibaca (i
7. Membaca makhroj HA () dengan sebaik-baiknya.
8. Pokok pelajaran:
a. Jika lafadz Allah didahului kasroh dibaca tarqiq (tipis).
b. Jika lafadz Allah didahului fathah atau dhummah dibaca tafkhim
(tebal).

11. Pokok pelajaran:

a. sebelum huruf terakhir dibaca panjang, waqofnya bersuara

panjang 1 alif] 2 alif atau 3 alif.
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14.

16.

18.

20.

23.

24,

26.

28.

29.

43

b. sebelum huruf terakhir dibaca pendek, waqofnya bersuara
pendek.
Penjelasan:

"s3= jika waqof dibaca s

. Pokok pelajaran, “setiap nun sukun atau tanwin jika berhadapan

dengan huruf ba’, suara nun sukun atau tanwin ditukar dengan

suara mim sukun dan dibaca dengung dengan disertai bibir

terkatup”.

Pokok pelajaran, “mim sukun tidak boleh dibaca dengung, kecuali

mim sukun berhadapan dengan huruf ba’, harus dibaca dengung

disertai bibir terkatup”.

“Setiap huruf ba' sukun (%), dal sukun (3) harus dibaca qolqolah

(memantul)”.

“Setiap huruf jim sukun harus dibaca qolqolah (memantul)”.
Membaca makhroj TSA (<) sebaik mungkin.

Pokok pelajaran, “Ta’ marbuthoh berharakat apa saja jika dibaca
wagqof suaranya ditukar dengan suara ha sukun”.

Penjelasan:

SR L ¥R 55K = jika waqof dibaca 5 ¥

“Setiap huruf qof sukun harus dibaca qolqolah (memantul)”.

Memberi contoh makhrojnya ghoin ().

“Setiap huruf tha" sukun harus dibaca qolqolah (memantul)”.

Kewaspadaan bacaan qolqolah.
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30. Kewaspadaan waqof tanpa ada suara mad.
33. Mulai pelajaran Al-Qur an.
34. Pokok pelajaran, “Setiap huruf nun kecil di atas harus dibaca jelas
tidak boleh dibaca dengung”.
35. Disamping membaca jilid V supaya praktik membaca Al-Qur'an
juz 27, sampai halaman 44.
38. Pokok pelajaran, “Setiap ada coret panjang di atas bertemu tasydid
dibaca panjang 3 alif, 6 harakat, 6 gerak atau 6 ketuk”.
6. jilid VI
Disamping mempelajari jilid VI diharapkan santri mampu
membaca Al-Qur'an mulai juz 1 dengan bertadarrus. Praktiknya: jilid VI
50% dan tadarrus Al-Qur’an 50%, guru menyuruh santri membaca dua atau
tiga ayat secara bergantian, dan bila ada santri yang salah baca, cukup
ditegur dengan isyarat kurang panjang, panjang, pendek, dengung dan
seterusnya.
a) Target jilid VI
1) Terpenuhinya target jilid V
2) Santri mampu membaca dengan baik dan benar pada bacaan idzhar
halqi.
3) Santri mampu membedakan antara bacaan yang harus dibaca
dengung dengan bacaan yang dibaca jelas.

4) Santri mampu memahami bacaan ILLA (¥!) dan ANA ().
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5) Santri mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil secara baik dan
benar tanpa dituntun.
Cara pencapain jilid VI
Halaman:
1. Pokok pelajaran, “setiap nun sukun atau tanwin jika berhadapan
dengan huruf hamzah tidak boleh dibaca dengung”.
5. Pokok pelajaran, “setiap nun sukun atau tanwin jika berhadapan
dengan hamzah, ha" tidak boleh dibaca dengung”.
8. Pokok pelajaran, “setiap nun sukun atau tanwin jika berhadapan
dengan hamzah, ha, kha" tidak boleh dibaca dengung”.
12. pokok pelajaran, “setiap nun sukun atu tanwin jika berhadapan
dengan hamzah, ha, cha, kha, "ain tidak boleh dibaca dengung”.
15. pokok pelajaran, “setiap nun sukun atau tanwin jika berhadapan
dengan hamzah, ha, kha, "ain, ghoin, ha’ tidak boleh dibaca
dengung”.
19. Pokok pelajaran, “setiap nun sukun atau tanwin jika berhadapan
dengan hamzah, ha, kha, "ain, ghoin, tidak boleh dibaca dengung”.
22. Pokok pelajaran:
a. Semua tulisan ILLA (¥!) supaya dibaca washol (terus).
Perhatian jangan berhenti di illa, tapi berhentilah pada kalimat
yang bisa difahami artinya.

b. Semua tulisan ANA (&) NA-nya dibaca pendek.
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C. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Metode Pengajaran Al-
Qur’an
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya kemampuan
membaca Al-Qur’an tidak lepas dari faktor-faktor yang dapat mendukung
dalam pengembangan pengajaran, antara lain:
1. Anak didik
Anak didik yaitu pihak yang dididik, pihak yang diberi anjuran-
anjuran, norma-norma, dan berbagai macam pengetahuan dan
keterampilan, pihak yang dihumanisasikan.*’
Menurut Drs. Slameto ada faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan pada anak didik, yakni:

a. Faktor intern yaitu kondisi dan situasi yang ada dalam diri anak didik
itu sendiri. Dalam hal ini berhubungan dengan kebutuhan internal atau
kebutuhan primer manusia, seperti:

1) Kebutuhan fisiologis, yakni kebutuhan jasmani manusia, misalnya
kebutuhan makan, minum, tidur, istirahat dan kesehatan.

2) Kebutuhan keamanan, manusia membutuhkan ketentraman dan
keamanan jiwa, perasaan kecewa, dendam, takut kegagalan,
kegoncangan emosi lain yang dapat mengganggu kelancaran
belajar seseorang.

3) Kebutuhan akan status, misalnya keinginan akan keberhasilan.

" Amien Dien Indra Kusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Malang: Usaha Nasional,
1973), him. 134
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4) Kebutuhan akan self actualization, belajar yang efektif dapat
diciptakan untuk memenuhi keinginan yang dicita-citakan. Oleh
karena itu, anak didik harus yakin bahwa dengan belajar akan
dapat membantu tercapainya cita-cita yang diinginkan.

5) Kebutuhan untuk memahami dan mengerti, yakni kebutuhan untuk
memuaskan rasa ingin tahu, mendapatkan pengetahuan, informasi
dan untuk mengerti sesuatu hanya melalui belajarlah upaya
pemenuhan kebutuhan ini dapat terwujud.

6) Kebutuhan estetik, yakni kebutuhan yang dimanifestasikan sebagai
kebutuhan akan keteraturan.

b. Faktor ekstern yaitu kondisi dan situasi yang ada dalam diri pribadi
anak didik. Faktor ini lebih berkaitan dengan keadaan lingkungan fisik,
karena lingkungan fisik yang baik dan teratur juga akan menentukan
keberhasilannya dalam belajar. Misalnya ruang kelas harus bersih,
ruangan yang cukup tenang (tidak gelap yang dapat mengganggu mata),
ventilasi dan pergantian udara yang baik dan cukup, sarana yang
diperlukan seperti buku dan lain sebagainya.”®

2. Pendidik
Pendidik merupakan salah satu faktor pengajaran yang sangat
penting karena pendidik adalah yang akan bertanggung jawab dalam

pembentukan kepribadian anak didiknya.

8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), him. 54-60
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Pendidik memegang peran penting dalam proses pembelajaran

membaca Al-Qur'an, karena pendidik diharapkan dapat membawa anak

didiknya kepada tujuan yang ingin dicapainya. Dengan ini diharapkan

pendidik mempunyai wawasan yang luas tentang Ilmu pengetahuan serta

kewibawaan.

Kegiatan pendidik sebagai tenaga pengajar dalam pembelajaran

Al-Qur'an yaitu:

a.

Harus mengetahui terlebih dahulu apa yang harus dikerjakan,
kedudukannya sebagai pendidik mengharuskan dia mempelajari atau
mendapat informasi tentang materi yang akan diajarkan.

Harus mengerti secara keseluruhan bahan yang akan diberikan kepada
anak didik.

Harus mempunyai kemampuan mengenali materi yang diajarkan dan
menghubungkan dengan konteks komponen-komponen pendidikan
secara keseluruhan.

Harus mengamalkan terlebih dahulu informasi yang sudah didapat.
Harus dapat mengevaluasi proses dan hasil pendidikan yang sedang
dan sudah dilakukan.

Harus dapat memberikan hadiah dan hukuman sesuai dengan usaha
dan motivasi da dalam proses belajar mengajar.29

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa seorang pendidik

atau pendidik merupakan seorang pendidik yang berkedudukan sebagai

¥ Zakiah Drajat dan Zaini Muhtarom, Islam Untuk Disiplin llmu Pengetahuan, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1987), him. 152
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pengelola, pembimbing, pengawas dan pendamping serta perencana
dalam pengembangan pendidikan membaca Al-Qur'an. Agar pendidik
dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik maka dibutuhkan adanya
syarat-syarat kepribadian seorang pendidik, antara lain:*
a. Sehat jasmani dan rohani.
b. Berakhlak baik.
¢. Memiliki kepribadian mukmin, muslim, dan muhsin.
d. Taat untuk menjalankan agama (menjalankan syariat Islam, dapat
memberi contoh tauladan yang baik pada anak didiknya).
e. Memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak didiknya
dan ikhlas jiwanya tidak pilih kasih.
f. Memiliki kecakapan dan keterampilan mengajar.
g. Menguasai ilmu pengetahuan.
Adapun  faktor yang menghambat dalam pengembangan
pengajaran, antara lain:
1. Anak didik
Pengetahuan yang diberikan kepada anak didik melalui proses
pendidikan disuatu lembaga tidak mudah dilaksanakan sesuai dengan
tujuan yang dimaksud, hal ini disebabkan banyak perbedaan dan
persamaan potensi yang dibawa anak didik.
Dengan adanya perbedaan dan persamaan yang dimiliki anak didik,

menyebabkan kesulitan dalam memberikan metode yang baik dan tepat

* Drs. Zainuddin dkk, Seluk-Beluk Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara,
1991),him. 57
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dalam proses belajar mengajar. Adapun Ahmad D. Marimba
mengemukakan dalam bukunya Pengantar Pendidikan Islam sebagai
berikut :
”Telah umum kita ketahui bahwa dalam kesanggupan jasmani, seorang
tidaklah sama dengan lainnya. Demikian pula halnya dalam bidang
rohani. Ada orang yang lebih perasa dari yang lainnya”.
Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hambatan
pengajaran anak didik berkaitan erat dengan faktor- faktor:
a. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis ini dapat dibagi menjadi dua yaitu:
1) Keadaan Jasmani Pada Umumnya
Keadaan jasmani pada umumnya adalah keadaan bugar dan
lelah, keadaan ini mempengaruhi pada aktif tidaknya anak didik
belajar, keadaan ini juga banyak menentukan pada kekurangan

kadar gizi makanan atau beberapa penyakit kronis.

2) Keadaan Fungsi Fisiologis Tertentu
Keadaan fungsi jasmani tertentu yang besar pengaruhnya

alat indera dalam membaca Al-Qur an dan alat indera memegang

peranan penting adalah lisan (alat ucapan), mata (alat lihat), dan
telinga (alat dengar). Jika alat indera ini berfungsi kurang baik,
maka hal ini akan menjadikan hambatan dan kesulitan bagi anak

untuk menerima pengajaran dengan baik dan sempurna.
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b. Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar membaca Al-Qur'an
adalah minat, sikap positif, motivasi dan kebutuhan akan perlunya
kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik dan lancar, serta
keyakinan anak didik akan merasa mampu membaca Al-Qur'an jika
anak tersebut mau belajar dan berlatih. Apabila faktor psikologis ini
kurang diminati anak, maka hal ini akan menghambat
penerapanmetode pengajaran Al-Qur an.

2. Pendidik

Pendidik merupakan salah satu faktor pendidikan yang sangat
penting karena pendidik adalah yang akan bertanggung jawab dalam
pembentukan kepribadian anak didiknya.

Seorang pendidik juga dituntut untuk meningkatkan kualitas
kemampuannya yaitu menguasai ilmu pengetahuan, terampil dalam
mengajar, sehingga kekurangan-kekurangan yang ada dapat diperbaiki
dengan mudah. Dengan adanya kualitas pendidik maka tugas pengajaran

akan dapat dilaksanakan dengan baik.



BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena dalam
penelitian ini  berusaha menelaah fenomena sosial dalam suasana yang
berlangsung secara wajar atau alamiah, bukan dalam kondisi terkendali atau
laboratories.

Menurut Bogdan dan Taylor, mendefinisikan pendekatan kualitatif
adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.’’

Adapun indikasi dari model penelitian ini yang membedakan dengan
jenis penelitian lainnya adalah sebagai berikut:**
1. Adanya latar alamiah
2. Manusia sebagai alat atau instrument
3. Metode kualitatif
4. Analisis data secara induktif
5. Teori dari dasar (Grounded Theory)
6. Deskriptif
7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil

8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus

3! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), him. 4
“Ibid., hlm. 8-13
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9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data
10. Desain yang bersifat sementara
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama

Dengan demikian karena data yang diperoleh berupa kata-kata atau
tindakan, maka jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yakni jenis
penelitian yang hanya menggambarkan, meringkas berbagai kondisi atau
berbagai variable. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy Moleong, bahwa
jenis penelitian deskriptif adalah merupakan penelitian yang datanya
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.”

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah (natural
setting); disebut juga sebagai metode etnographi karena hanya pada arahnya
metode ini lebih banyak digunakan untuk bidang antropologi budaya, disebut
metode penelitian kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya
bersifat kualitatif.

Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan data bersifat
triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara
gabungan/simultan.** Oleh karena itu penelitian kualitatif tidak menekankan
pada generalisasi, tetapi lebih pada makna.

Kriteria pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah data yang

pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana

33 1bid., hlm. 6
3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 15
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adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang
mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut.*

Dalam penelitian kualiatatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh
teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian
dilapangan.®®  Oleh karena itu peneliti ~membiarkan permasalahan-
permasalahan muncul atau dari data dibiarkan terbuka untuk interpretasi.
Kemudian data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, meliputi
deskripsi yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang
mendalam (interview), serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan.

Berdasarkan penguraian diatas penerapandata kualitatif dapat
menghasilkan data deskriptif tentang penerapanmetode pengajaran Qira aty
dalam meningkatkan Kemahiran Membaca Al-Qur'an di MTs Negeri Batu.

. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan, namun
peranan penelitianlah yang menentukan seluruh skenarionya. Disini peneliti
bertindak aktif tidak hanya mengamati saja tetapi juga menafsirkan data yang
diperoleh.

Menurut Lexy J. Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif cukup rumit, ia sekaligus sebagai perencana, pelaksana, pengumpul
data, analisis penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil

penelitiannya.37

* Ibid., him. 2
* Ibid., him. 15
*7 Lexy J. Moleong, Op.Cit., hlm. 168
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3. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu bertempat di Kota Batu, tepatnya di JL.
Prunoyugo Areng-Areng Desa Dadaprejo Kecamatan Junrejo Kota Batu Jawa
Timur.
4. Sumber Data Yang Diperoleh
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*®
5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mempermudah penelitian dalam pengumpulan data maka
langkah pertama yang peneliti lakukan sebelum mengadakan penelitian secara
resmi adalah mengadakan pendekatan lansung secara tidak resmi ke lokasi
penelitian, setelah itu penulis menentukan instrument dan metode
pengumpulan datanya. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Metode Observasi
Observasi sangatlah tepat digunakan untuk mengetahui obyek secara
langsung mengenai suatu kejadian atau peristiwa yang sedang

berlangsung.3 K

*¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), hlm. 157
* Moleong, op. cit, hlm. 105
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi fisik,
letak geografis, sarana dan prasarana, proses belajar mengajar, kegiatan
siswa, dan yang paling pokok adalah kegiatan pengajaran Qira‘aty yang
berlangsung di MTs Negeri Batu.

Dengan hasil yang diperoleh dari obseravasi tersebut, diharapkan
dapat mendeskripsikan tentang penerapanmetode pengajaran Qira’aty
dalam meningkatkan kemahiran membaca Al-Qur’an, dan juga kinerja
yang ditunjukkan oleh para pendidik. Serta dapat menggambarkan aktifitas
yang dilakukan oleh para siswa dan pendidik atau guru di MTs Negeri
Batu.

b. Metode Interview (wawancara)

Metode ini biasanya dikenal dengan metode tanya jawab atau
wawancara’’. Interview ini dilakukan secara langsung, sedangkan menurut
pendapat Prof. Dr. Sutrisno Hadi, MA. Yaitu “Interview dapat dipandang
sebagai metode pengumpulan data dan dengan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan”.41
Dalam pelaksanaannya interview dapat dibedakan atas:

1) Interview bebas, pewawancara bebas menanyakan apa saja tanpa
pedoman, tetapi mengingat data yang akan dikumpulkan.
2) Interview terpimpin, pewawancara dengan membawa sederetan

pertanyaan lengkap dan terperinci.

“0 |bid., hal. 107
“I'lbid., hal. 193
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3) Interview bebas terpimpin, kombinasi antara interview bebas dan
interview terpimpin.**

Penerapanmetode ini penulis mengadakan komunikasi wawancara
langsung dengan responden yaitu pendidik, sebagai pihak yang
memberikan keterangan. Penulis menggunakan metode terpimpin yaitu
dengan disiapkannya pertanyaan-pertanyaan yang diselesaikan dengan
data-data yang diperlukan untuk interview. Metode ini penulis gunakan
untuk mengumpulkan data tentang penerapanmetode pengajaran Qira'aty
dalam meningkatkan Kemahiran Membaca Al-Qur'an di Mts Negeri Batu.

c. Metode Dokumentasi

Yaitu suatu teknik pengumpulan data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, rapat, agenda dan sebagainya.*’ Jadi metode dokumentasi adalah
metode atau cara memperoleh data dengan jalan mengadakan pencatatan
terhadap dokumen-dokumen yang ada pada lembaga.

Adapun alasan penulis mengadakan metode ini adalah:

1) Untuk memperoleh data yang tidak diperoleh dengan metode lain.

2) Penulis dapat mengambil data meskipun peristiwanya telah berlalu.

3) Untuk dijadikan bahan perbandingan dari data yang telah diperoleh.
Dokumentasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 1) dokumen

primer, apabila dokumen ditulis oleh pelakunya sendiri, 2) dokumen

2 Arikunto, Suharsimi,. Menejemen Penelitian. ( Jakarta: PT. Rineka Cipta 1993) hal.127
4 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakte, Cet. Ke VI,
(Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal. 188
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sekunder yaitu apabila suatu peristiwa yang dialami disampaikan oleh
orang lain dan orang ini yang kemudian menuliskannya.

Penerapanmetode dokumentasi dalam penelitian ini diharapkan
dapat membantu mengumpulkan informasi yang benar-benar akurat,
sehingga akan menambah kevalidan hasil penelitian seperti: Mencatat
nama-nama pendidik atau guru, Mencatat jumlah siswa, dan Mencatat
hasil penerapanmetode pengajaran Al-Qur an.

6. Analisis Data

Analisis data menurut Moleong adalah proses mengorganisasikan
dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh data.** Karena dalam penelitian ini tidak mennggunakan
angka, maka metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif,
dimana  dengan  analisis  deskriptif =~ berusaha  menggambarkan,
mempresentasikan serta menafsirkan tentang hasil penelitian secara detail
(menyeluruh sesuai data yang sudah diperoleh dan dikumpulkan dari hasil
observasi, interview, dan dokumentasi).

Tehnik analisa deskriptif kualitatif penulis peroleh dari observasi,

dan interview. Dengan demikian data yang sudah terkumpul kemudian
ditafsirkan didefinisi dan dituturkan sehingga berbagai masalah yang timbul

dapat diuraikan dengan tepat dan jelas.

* Moleong, Lexy, op. cit., him. 103



59

Proses analisa data disini terbagi atas tiga komponen antara lain sebagai
berikut:
1) Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan.*

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang
akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.
Oleh karena itu, jika peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala
sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru
itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Maka dalam penelitian ini data yang
diperoleh dari informasi kunci, yakni kepala sekolah, dan ustadz/ustadzah
Qira’aty di MTs Negeri Batu yang kemudian disusun secara sistematis agar
memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. Begitupun data
yang diperoleh dari informan pelengkap disusun secara sistematis agar

memperoleh gambaran yang sesaui dengan tujuan penelitian.

> Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabta, 2005), hlm: 92
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2) Penyajian Data

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks
kedalam satu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan
selektif serta dapat difahami maknanya, hal ini dimaksudkan untuk
menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Penyajian sebagai kumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat memahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan, lebih jauh menganalisis, ataukah
mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang dapat di dapat dari
penyajian-penyajian tersebut.*®

Data yang sudah disusun secara sistematis pada tahapan reduksi data,
kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahannya hingga
peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap penerapanmetode Qira aty
dalam meningkatkan kemahiran membaca siswa kelas VII di MTs Negeri
Batu. Dalam penelitaian kualitataif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.’
Dengan menyajikan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami

tersebut.

¢ Wahidmurni. Cara mudah menulis Proposal dan laporan penelitian Lapangan
(pendekatan Kualitatif dan kuantitatif). (Malang:UM Press.2008).hlm.54.
“Ibid., hlm 95
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3) Penarikan kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan hasil analisis
melalui catatan lapangan, baik dari hasil wawancara maupun observasi dan
dokumentasi yang telah dibuat untuk menemukan pola, topik atau tema yang
sesuai dengan masalah penelitian, karena itu peneliti akan membuat
kesimpulan-kesimpulan yang bersifat longgar dan terbuka dimana pada
awalnya mungkin terlihat belum jelas, namun dari sana akan meningkat
menjadi lebih rinci dan mengakar secara kokoh. Dengan demikian setelah
data teranalisis secara terus menerus, baik pada waktu pengumpulan data
dilapangan maupun sesudah dari lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.*®

Metode yang digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini
adalah metode analisa deskriptif kualitatif, yaitu dengan menuturkan dan
menafsirkan data yang ada, misalnya tentang situasi yang dialami sehubungan
kegiatan, pandangan, sikap yang tampak atau suatu proses yang sedang
terjadi, kelainan yang muncul, kecenderungan, pertentangan dan sebagainya.

Penerapan metode ini sesuai dengan sifat data yang dihasilkan dalam

* 1bid., him 99
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penelitian ini, yaitu data kualitatif atau data yang tidak diwujudkan dalam
bentuk angka.

Setelah data diperoleh dari lokasi penelitian dan telah terkumpul maka
langkah selanjutnya adalah mengklarifikasi data tersebut. Dalam penelitian
ini data yang diperoleh sebagian besar adalah interview dengan seluruh pihak
yang terkait, dari documenter yang berhubunagn dengan penerapanmetode
Qira’aty. Sesuai dengan jenis datanya, maka peneliti menggunakan analisis
deskriptif.

7. Keabsahan Data

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, yaitu pendahuluan,
penyaringan dan melengkapi data yang masih kurang. Dari ketiga tahap
tersebut, untuk pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap
penyaringan data. Oleh sebab itu jika terdapat data yang tidak relevan dan
kurang memadai maka akan diadakan penelitian atau penyaringan data sekali
lagi di lapangan, sehingga data tersebut memiliki kadar validitas tinggi.
Dalam penelitian diperlukan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data.*
Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti
kreadibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

Presistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan
observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami
gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung

di lokasi penelitian.

# Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), him. 330
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Triangulasi  yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah triangulasi sumber data dengan cara membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

Peerderieting (pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang
dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu, teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.

8. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian, menurut Moleong tahap
penelitian tersebut meliputi antara lain tahap pra-penelitian, tahap penelitian,
tahap pasca-penelitian.”

Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya, selama berada
dilapangan, pada tahap ini dilakukan kegiatan antara lain menyiapkan bahan-
bahan yang diperlukan, seperti surat izin penelitian, perlengkapan alat tulis,
dan alat-alat perekam lainnya, berkonsultasi dengan pihak yang berwenang
yang berkepentingan dengan latar penelitian untuk mendapatkan rekomendasi

penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, menganalisis data,

0 Lexy J. Moleong, op. cit, hlm. 127
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pembuatan draf awal konsep hasil penelitian. Adapun langkah-langkah
penelitiannya sebagai berikut:
a. Mengadakan observasi langsung ke MTs Negeri Batu tentang
penerapanmetode Qira’aty dalam meningkatkan kemahiran membaca Al-
Qur'an siswa, dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh
data.
b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan.
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.
» Tahap pasca-penelitian
Pasca-penelitian adalah tahap sesudah kembali dari lapangan. pada
tahap pasca penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain menyusun
konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing,
perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil konsultasi, pengurusan
kelangkapan persyaratan ujian akhir dan melakukan revisi seperlunya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertahapan dalam penelitian
ini adalah bentuk urutan atau berjenjang yakni dimulai pada tahap pra-
penelitian, tahap penelitian, tahap pasca-penelitian, namun walaupun
demikian sifat dari kegiatan yang dilakukan pada masing-masing tahapan
tersebut tidaklah bersifat ketat, melainkan sesuai dengan situasi dan kondisi

yang ada.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Berdirinya MTs Negeri Batu

Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu mulai berdiri pada tahun 2004
tepatnya sejak awal berlangsungnya tahun pelajaran 2004/2005 atas
himbauan Bapak Wali Kota dan Wakil Wali Kota Batu beserta sebagian
besar masyarakat Kota Batu. Pada saat itu madrasah milik pemerintah yang
ada hanya MAN Malang II yang berlokasi di Kota Batu. Maka dicetuskanlah
ide bahwa cepat atau lambat di Kota Batu perlu adanya Madrasah Terpadu
yang terdiri dari MIN, MTsN dan MAN. Karena MAN sudah lama berdiri,
maka yang diperlukan sekarang adalah saatnya merintis MIN dan MTsN
sebagai jawaban atas kebutuhan masyarakat di Kota Batu. Hal ini sesuai pula
dengan julukan Kota Batu sebagai Kota Pariwisata yang Religius.

Pada awal berdirinya, MTs Negeri Batu bernama : “MTs Persiapan
Negeri”. Beroperasi sejak tahun pelajaran 2004/2005 berdasarkan Surat
Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Timur
Nomor Kw.13.4/4/PP.03.2/2580/SKP/2004 Tanggal 5 November 2004
dengan Nomer Statistik Madrasah (NSM) : 212357902135 dan terbaru :
121135790001.

Madrasah Tsanawiyah Persiapan Batu ini dikelola oleh Yayasan

Pendidikan Al Ikhlas yang beralamat di jalan Sultan Agung No. 7 Telp.
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(0341) 512123 Kota Batu dengan pertimbangan bahwa Madrasah ini betul-
betul dipersiapkan untuk menjadi MTs Negeri Kota Batu. Sedangkan MTs
Negeri Batu sendiri beralamat di jalan Pronoyudo, Ds. Dadaprejo Kec.
Junrejo Kota Batu, dimana kawasan ini secara umum merupakan daerah
pegunungan dengan udara yang sejuk dan asri serta lingkungan masyarakat
yang Religius dan sangat mendukung keberadaan Madrasah.

Setelah lebih kurang lima tahun beroperasi, dan tentunya setelah
melalui berbagai macam hambatan dan rintangan akhirnya pada tanggal 02
April 2009 berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 48 Tahun
2009, penetapan penegerian madrasah ini diresmikan langsung oleh Kepala
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Timur dan dihadiri pula
oleh Walikota Batu beserta jajarannya dalam acara Launching Penegerian
MTs Negeri Batu sekaligus pelantikan Kepala Madrasah dan Kepala Urusan
Tata Usaha di lokasi madrasah : JI. Pronoyudo - Ds Dadaprejo Kec. Junrejo
Kota Batu. Dengan demikian resmilah madrasah ini beralih status menjadi :
Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu Kota Batu.

Identitas Madrasah

1. Nama Sekolah : MTs Negeri Batu

2. Alamat : Jalan : Pronoyudo Areng areng
Desa/kecamatan  : Dadaprejo/Junrejo
Kota : Batu
No. Tel/HP :(0341) 531400

Kode Pos 165323
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3. NSM : 121135790001
4. NPSN 120536872
5. Status : Terakreditasi peringkat “A” Plus
6. Tahun Akreditasi :2007
7.  Tahun didirikan : 2004
8. Tahun beroperasi 2004
9. Kepemilikan tanah : Pemerintah
a). Status Tanah : Kas Desa
b). Luas Tanah : 18.000 m* (untuk madrasah terpadu)
10. Status Bangunan : Milik sendiri
a). Surat ijin bangunan : No.
b). Luas seluruh bangunan : 748 m?

3. Visi, Misi, Target, dan Tujuan MTs Negeri Batu
Visi adalah gambaran sekolah yang digunakan dimasa depan secara utuh,

sedangkan misi adalah tindakan untuk mewujudkan visi, antara visi dan misi
merupakan dua hal yang saling berkaitan, adapun visi dan misi MTs Negeri
Batu yaitu:
a. Visi sekolah

“Terwujudnya Madrasah yang berkwalitas bidang IMTAQ dan IPTEK serta

berwawasan lingkungan”.
b. Misi sekolah

“Menyelenggarakan pendidikan yang unggul dan Berprestasi bidang

IMTAQ dan IPTEK berciri khas Islam serta berwawasan lingkungan”.
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c. Tujuan

Setelah siswa dididik selama 3 tahun diharapkan :
1. Mampu secara aktif melaksanakan Ibadah Yaumiah dengan benar dan
tertib.
1. Khatam Al-Qur'an dan tartil.
2. Berakhlaq mulia (Akhlaqul Karimah).
3. Hafal Juz Amma
4. Mampu berbicara dengan bahasa Inggris dan bahasa Arab.
5. Dapat bersaing dan tidak kalah dengan para siswa dari sekolah lain
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
4. Kondisi Obyektif MTs Negeri Batu
Kondisi obyek ini sangat perlu diketahui oleh semua pihak utamanya
instansi atau dinas yang terkait dalam mengevaluasi pelaksanaan pendidikan
sekolah tertentu, dengan cara mengaitkan kondisi fasilitas yang tersedia seperti
data siswa, data guru, dan pegawai tetap, sarana dan prasarana, perangkat
sekolah, keadaan sosial ekonomi orang tua siswa, taraf kesadaran orang tua
dalam pendidikan, geografis, fasilitas, kondisi lingkungan sekolah dan dewan
sekolah. Kondisi obyektif tersebut juga akan besar pengaruhnya dalam
melaksanakan program kerja sekolah dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan.”!

B. PenerapanMetode Qira aty

*! Data ini diambil dari profil sekolah MTs Negeri Batu, 24 Februari 2011
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Metode Qira’aty merupakan salah satu metode baca Al-Qur'an, yang
mana metode tersebut merupakan metode yang diterapkan di MTs Negeri
Batu. Hal tersebut berdasarkan wawancara dengan beliau bapak Sudirman
selaku kepala sekolah MTs Negeri Batu mengatakan bahwa:

“Lembaga ini notabennya adalah MTs jadi minimal anak-anaknya harus

bisa mengaji, kalau anak MTs sampai tidak bisa mengaji kita rasa

sendiri kurang pantas, sebelum Qira‘aty digunakan di MTs ini sudah
ada belajar ngaji namanya BTA, tapi yang mengajar dari guru-guru

MTs sendiri tidak ada pengkhususan seperti dalam metode Qira’aty,

jadi pelaksanaannya BTA itu satu minggu sekali cuma 2 jam, setelah

kita evaluasi sampai dengan 5 tahun menginjak tahun ke-6 hasilnya
tidak maksimal kemudian kita konsultasi, diskusi kemudian cari-cari
informasi bagaiman supaya anak-anak ini bisa mengaji karena
kebanyakan anak-anak yang masih MTs ini di rumah jarang yang

mengaji dan kebanyakan juga dari SD karena itu melihat metode yang

kita ajarkan dengan menggunakan BTA hasilnya tidak maksimal maka

kita mencoba beralih dengan menggunakan metode Qira'aty”.**

Agar kegiatan belajar mengajar Al-Qur'an dapat berjalan dengan baik
sehingga tercapai keberhasilan yang maksimal maka perlu diperhatikan
syarat-syarat sebagai berikut :

1) Pendidik harus menekan kelas, dengan memberi pandangan
menyeluruh terhadap semua anak didik sampai semuanya tenang,
kemudian mengucapkan salam dan membaca doa iftitah.

2) Pelaksanaan pelajaran selama satu jam ditambah 15 menit untuk
variasi (do'a-do’a harian, bacaan shalat, do'a ikhtitam atau hafalan-
hafalan lainnya).

3) Usahakan setiap anak mendapat kesempatan membaca satu persatu.

52 Wawancara dengan Sudirman, Kepala Sekolah MTs Negeri Batu, 8 Februari 2011
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4) Wawasan dan kecakapan anak harus senantiasa dikembangkan dengan
sarana prasarana yang ada.

5) Perhatian pendidik hendaknya menyeluruh, baik terhadap anak yang
maju membaca maupun yang lainnya.

6) Penghayatan terhadap jiwa dan karakter anak sangat penting agar anak
tertarik dan bersemangat untuk memperhatikan pelajaran. Jika ada
yang diam terus dan tidak mau membaca maka pendidik harus tetap
membujuknya dengan sedikit pujian.

7) Jaga mutu pendidikan dengan melatih anak semaksimal mungkin.

8) Agar lebih mudah dalam mengajar, sebaiknya disediakan alat-alat
peraga dan administrasi belajar mengajar di dalam kelas. Antara lain:
a) Buku Data Anak didik
b) Buku Absensi Anak didik
c) Kartu / catatan Prestasi Anak didik (dipegang anak didik)

d) Catatan Prestasi Anak didik (dipegang pendidik)

e) Dan lain-lain.

1. Langkah-langkah metode Qira’aty
Sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan maka terlebih

dahulu yang perlu dipersiapkan adalah langkah-langkah metode Qiraaty
antara lain:
a. Materi pokok

1) Fashohah

2) Tartil
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3) Ghorib
4) Tajwid
b. Materi tambahan
1) Praktek sholat
2) Do'a harian
3) Surat pendek
Dari langkah-langkah metode Qira’aty tersebut peneliti melanjutkan
wawancara dengan coordinator Qira‘aty di MTs Negeri Batu:
“Untuk langkah-langkah pembelajaran metode Qira'aty itu ada
dua, yang satu materi pokok dan yang ke dua materi tambahan,
materi pokok terdiri dari fashohah, tartil, ghorib dan tajwid,
kemudian untuk materi tambahannya antara lain praktek sholat,
menghafalkan do'a-do'a harian dan surat-surat pendek”.”
Untuk memperkuat data peneliti wawancara dengan ustadz yang lain
yaitu Slamet Teguh bahwasannya:
“Langkah-langkah metode Qira’aty yang diajarkan guru itu ada
dua yaitu materi pokok dan materi tambahan, apabila diujikan dan

salah satu dari materi tambahan maupun dari materi pokok tidak

lulus biarpun cuma satu saja yang kurang, maka ujian akan tetap

diulang dari awal lagi sampai benar-benar bisa”.>*

2. Persiapan pelaksanaan
Sebelum proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan maka terlebih
dahulu yang perlu dipersiapkan adalah:
a. Ustadz-ustadzah

1) Mempersiapkan alat peraga jilid 1-6

> Wawancara dengan M.yansur Muzadi, Coordinator Qiraaty di MTs Negeri Batu, 26
februari 2011

** Wawncara dengan Selamet Teguh, Ustadz Qira'aty di MTs Negeri Batu, 26 februari
2011
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2) Mempersiapkan media
3) Mempersiapkan absensi harian siswa
b. Siswa

1) Do'a-do’a sebelum belajar

2) Mempersiapkan jlid-jilid Qira’aty

3) Mempersiapkan kartu prestasi siswa

4) Mempersiapkan buku tulis untuk latihan menulis

Dari persiapan pelaksanaan Ustadz-ustadzah dan siswa tersebut maka

peneliti melakukan wawancara dengan Ust. M.yansur Muzadi selaku
coordinator kec. Junrejo beliau mengatakan bahwa:

“Kalau guru itu mempersiapkan bolpoin serta absensi harian siswa,

kemudian alat peraga, kalau siswanya yang perlu disiapkan adalah jilid

Qira’aty, kartu prestasi siswa, bolpoin serta buku tulis untuk latihan

menulis”.>

Dalam hal tersebut juga dinyatakan oleh ustadzah karomah
ungkapannya adalah:

“Dalam persiapan pelaksanaan metode Qira’aty dengan mengadakan

deresan setiap malam, evaluasi setiap hari setelah proses belajar

mengajar”.*®

3. Kegiatan proses belajar mengajar
penerapanmetode Qira’aty:
1) Membaca do’a kalamun
2) Hafalan surat-surat pendek

3) Membaca do’a sehari-hari

> Wawancara dengan M.yansur Muzadi, Coordinator Qira'aty kecamatan junrejo, 8
februari 2011
3¢ Wawancara dengan Karomah, Ustadzah di MTs Negeri Batu, 8 februari 2011
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4) Menggunakan metode klasikal
5) Menggunakan metode individual
Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara tentang proses belajar
mengajar, yang dinyatakan oleh coordinator Qira’aty kecamatan junrejo
bahwa:

“Proses kegiatan belajar mengajar awal masuk kelas guru salam,
kemudian memimpin do'a bersama-sama dengan siswa, dilanjutkan
menghafalkan surat-surat pendek khusus untuk hari rabu,
menghafalkan do'a sehari-hari khusus untuk hari kamis, untuk hari
jum’at sholat duha bersama-sama dengan anak-anak, dan hari sabtu
praktek bacaan sholat sesuai dengan tajwid, dan semua itu durasinya
masing-masing 15 menit, setelah kesemuanya itu dilakukan sesuai
dengan hari-hari yang ditentukan kemudian baru dilanjutkan dengan
materi klasikal 15 menit, individual 30 menit, 15 menit terakhir
dilanjutkan dengan klasikal lagi, kemudian yang terakhir dilanjutkan
dengan do'a penutup”.

Koordinator tersebut pada saat yang sama telah menambahkan ungkapannya:

“Kemahiran anak akan berhasil karena bisa melaksanakan klasikal
individual dengan klaksikal anak akan terbiasa membaca dengan
individual guru akan tau kemampuan murid sampai di mana dengan
klaksikal anak akan hafal dengan tidak menghafal”.”’

Dalam proses belajar mengajar peneliti juga wawancara dengan bpk.
Sudirman bahwa:

“Kegiatan proses belajar mengajar Qira'aty itu mempunyai target
istilahnya kita mempunyai kerja sama dengan pihak luar yang disebut
dengan tim Qira’aty, tim Qira'aty tersebut mau bekerja sama dengan
kita tetapi mereka juga mempunyai planning tersendiri ketika mengjar,
intinya jika kita bekerja sama dengan mereka kita harus bisa mengikuti
planning dari mereka. Kemudian proses belajar mengajrnya sesuai dari
petugas Qira’aty sendiri mereka meminta 1 minggu itu 5x, satu kali
pertemuan itu 80 menit yang dimulai pada jam 06.20-07.40 selama
lima hari mulai hari selasa sampai dengan sabtu”.”®

*7 Wawancara dengan M. yansur Muzadi, Coordinator Qira'aty kecamatan junrejo, 23
Februari 2011
¥ Wawancara dengan Sudirman, Kepala Sekolah MTs Negeri Batu, 22 Februari 2011
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4. Hasil penilaian metode Qira’aty
1) Pada setiap semester santri di adakan imtihan
Lebih lanjut peneliti juga melakukan wawancara dari hasil penilaian
metode Qira’aty dengan bpk. Sudirman selaku kepala sekolah, yang
menyatakan bahwa:

“Karena ini sistemnya modul, pokoknya mereka yang lebih pandai dan

cepat dan lancar membacanya, otomatis bisa menyelesaikan buku/jilid-

jilid dengan cepat pasti mereka akan segera naik tingkat”.”

Kepala Sekolah pada saat yang sama telah menambahkan ungkapannya:
“Karena ini masuk muatan lokal jadi nilainya anak-anak kami
masukkan ke dalam rapport nilai sekolah, kemarin kita meminta nilai
kepada coordinator Qira’aty kelihatannya anak-anak memang sudah ada

kemajuan dibandingkan dengan menggunakan metode sebelumnya,

tetapi dalam laporan tersebut ada sebagian anak-anak yang naik tingkat

dan ada sebagian anak-anak yang tinggal kelas”.%

Dari hasil wawancara tersebut dikatakan bahwa di MTs Negeri Batu
telah menggunakan metode Qira'aty karena memiliki alasan tertentu,
sebelum  pelaksanaan  pembelajaran  para  ustadz/ustadzah  telah
mempersiapkannya sehingga dalam pelaksanaannya bisa berjalan dengan
lancar, begitu juga dengan proses belajar mengajarnya juga menggunakan
media serta mengaji secara individu kepada ustadz-ustazdahnya masing-

masing.

> 1bid
5 1bid
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C. Upaya Yang Dilakukan Pendidik (Ustadz/Ustadzah) Dalam
Meningkatkan Kemahiran Membaca Al-Qur an
Adapun yang dimaksud dengan upaya disini adalah usaha-usaha yang
dilakukan dalam meningkatkan kemahiran membaca Al-Qur an siswa. Upaya
tersebut dilakukan dengan mengadakan evaluasi maupun strategi lainnya
sehingga dapat meningkatkan membaca Al-Qur an siswa.
1. Persiapan pelaksanaanya meliputi
1)  Mengikuti pembinaan dari korcam dua minggu sekali
2)  Mempersiapkan dan menguasai materi yang akan disampaikan
Upaya yang dilakukan oleh ustadz/ustazdah dalam meningkatan
kemahiran membaca Al-Qur’an, sesuai dengan wawancara peneliti dengan
Ustadz. M.yansur selaku coordiantor Qira’aty di MTs Negeri Batu bahwa:
“Mengikuti  pembinaan dari korcam, semaksimal mungkin
melaksanakan metodologi mengajar klasikal individual, rajin tadarus
bersama di lembaga tersebut biar terjaga bacaan gurunya, sabar dan
ikhlas serta tahajud, tiga itu yang berat mbak, do'anya saja murid itu
adalah foto copy gurunya”.”'
Coordiantor Qira'aty pada saat yang sama telah menambahkan
ungkapannya:

“Satu lagi mbak saya hampir lupa Qira‘aty bukanlah metode yang
terbaik akan tetapi Qira aty menjanjikan hasil yang baik”.%*

Senada dengan hal tersebut ditambahkan oleh ustadzah Karomah
bahwasannya:

“Untuk meningkatkan kemahiran metode Qira‘aty para ustazd dan
ustadzah sering mengikuti deresan, bagi Ustadz minimal khatam dua

6! Wawancara dengan M.yansur Muzadi, Coordinator kecamatan junrejo, 24 Februari
2011
52 1bid
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kali, bagi Ustadzah minimal khatam satu kali, jika belum bisa
dianjurkan sering sowan kepada ulama’ ahli Al-Qur’an di lembaga
deresan bersama ustadz-ustadzah satu bulan dua kali, di kecamatan satu

bulan satu kali, tempatnya berpindah-pindah sambil diniati

. . 63
silaturrahmi”.

Senada dengan hal tersebut peneliti juga wawancara dengan Slamet
Teguh tentang upaya yang dilakukan pendidik dalam meningkatkan
kemahiran membaca Al-Qur'an bahwasannya:
“Dalam meningkatkan kemahiran membaca Al-Qur'an serta kegiatan
belajar mengajar itu harus ada persiapan sebelum pelaksanaan
berlangsung, selain itu juga perlu adanya sikap keuletan dan kesabaran
dalam mengajar”.**
2. Peningkatan hasil penilaian
1) IMTAS (Imtihan Ahirussanah Santri)
2) Evaluasi ustadz-ustadzah
3) Buku prestasi
Lebih lanjut peneliti wawancara dengan Ustadz. M.yansur selaku
coordinator Qira’aty di MTs Negeri Batu, untuk mengetahui tentang hasil
penilaian penerapanmetode Qira’aty yaitu:
“Untuk mengetahui hasil penilaian penerapan metode Qira‘aty ini
adalah dengan mengadakan imtihan pada setiap semester, dengan
mengadakan IMTAS bagi yang sudah lulus Qira’aty, dengan
mengadakan penilain setiap hari di buku prestasi siswa”.®’

Dari hasil wawancara tersebut bahwa upaya yang dilakukan Ustadz-

ustadzah dalam meningkatkan kemahiran membaca Al-Qur'an banyak sekali

% Wawancara dengan Karomah, Ustadzah Qira'aty MTs Negeri Batu, 24 Februari 2011

6 Wawancara dengan Slamet Teguh, Ustadz Qira'aty di MTs Negeri Batu, 24 Februari
2011

65 Wawancara dengan M.yansur, Coordinator Qira‘aty di MTs Negeri Batu, 08 Februari
2011
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yaitu mulai dari persiapan pelaksanaan proses belajar mengajar sampai
dengan penilaian belajar siswa.

Untuk mengetahui hasil yang diperoleh siswa dalam pembelajaran
Qira’aty, lebih lanjut peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa
siswa yang bernama Dwi Bagus Bowo Cahyo menyatakan bahwa:

“Di ajar Qira’aty itu enak bu, so’alnya yang dulu saya tidak bisa mengaji
sekarang jadi bisa mengaji bu..”.%

Untuk memperkuat hasil penelitian lebih lanjut peneliti menanyakan
pertanyaan yang sama kepada Dea Esita Sari menyatakan bahwa:

“Saya senang bu diajar Qira’aty, dulu saya belum lancar membaca Al-

Qur'an nya, tapi sekarang saya bisa lancar membaca Al-Quran bu.. ”.%’

Lebih lanjut peneliti wawancara dengan siswa yang bernama
M.Atho’illah, menyatakan bahwa:

“Saya sudah hafal surat-surat pendek bu, do'a sehari-hari juga saya
sudah banyak yang hafal”.%®

Dalam waktu yang sama peneliti juga wawancara dengan Sita
Lisdiana, menyatakan bahwa:

“Guru-guru Qira’aty nya enak bu, jadi saya cepat bisa kalau diajar,

selain itu juga mesti disuruh baca sendiri-sendiri bu sama guru nya,

jadi saya merasa diperhatikan bu sama gurunya”.%’

Pada hari berikutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan

siswa yang bernama Adelia Ayu Pramitha, menyatakan bahwa:

% Wawancara degan Dwi Bagus Bowo Cahyo, siswa di MTs Negeri Batu, 24 februari

%7 Wawancara dengan Dea Esita Sari, siswi di Mts Negeri Batu, 08 february 2011
68 Wawancara dengan M. Atho’illah, siswa di MTs Negeri Batu, 08 februari 2011
% Wawancara dengan Sita Lisdiana, siswi di MTs Negeri Batu, 08 februari 2011
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“Iya bu enak diajar Qira’aty, saya sudah lancar baca Qur'an nya,

saya juga sudah banyak menghafal do'a-do'a sehari-hari selain itu

juga surat-surat pendek saya sudah banyak yang hafal juga bu..”.”

Dari hasil wawancara dengan siswa tersebut di atas bisa disimpulkan
bahwasannya pembelajaran Qira'aty di MTs Negeri Batu bisa berjalan
dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan, siswa mengalami peningkatan
dalam membaca Al-Qur an.

D. Faktor-Faktor Yang Mendukung Dan Menghambat Peserta Didik
(Siswa) Dalam Belajar Membaca Al-Qur an
1. Faktor pendukung
a. Persiapan pelaksanaan
1) Siswa masuk tepat waktu
2) Ustadz dan ustadzah masuk pada tepat waktu
b. Kegiatan proses belajar mengajar
1) Siswa aktif dalam belajar
2) Siswa membawa buku/jilid Qiraaty
3) Menggunakan metode klasikal dan metode individual
c. Hasil penilaian
1) Siswa membawa buku prestasi
Setiap lembaga faktor pendukung itu sangat diperlukan karena
dengan adanya faktor pendukung maka kegiatan belajar mengajar dapat

berlangsung dengan lancar. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam

7 Wawancara dengan Adelia Ayu Pramitha, siswi di MTs Negeri Batu, 09 februari 2011
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pelaksanaan persiapan membaca Al-Qur'an maka peneliti interview
dengan bpk. Sudirman selaku kepala sekolah di MTs Negeri Batu:
“Untuk belangsungnya kegiatan belajar mengajar agar berjalan dengan
lancar maka terdapat faktor pendukungnya yaitu semua siswa datang
dan tidak lupa untuk membawa alat tulis masing-masing”.”!
2. Faktor penghambat
a. Persiapan pelaksanaan
1) Siswa terlambat
2) Ada Ustadz-ustadzah yang tidak masuk
b. Kegiatan proses belajar mengajar
1) Siswa pasif dalam belajar
2) Siswa tidak membawa buku/jilid Qira aty
3) Siswa tidak mengikuti metode klasikal karena terlambat
4) Belum mempunyai tempat sendiri (masih campur)
c. Hasil penilaian
1) Siswa tidak membawa kartu prestasi
Dengan adanya faktor yang mempermudah kegiatan belajar mengajar,
disisi lain juga ada faktor penghambat yang akan memperlambat jalannya
persiapan kegiatan belajar mengajar serta penilaian. Sebagaiamana hasil
wawancara dengan M.yansur Muzadi ungkapannya yaitu:
“Yang bisa menghambat siswa dalam proses belajar mengajar adalah

keterlambatan siswa, siswa yang terlambat tidak bisa mengikuti

pembelajaran Qira’aty secara klasikal dan kadang siswa juga kelupaan

tidak membawa Qiraaty/alat tulis”. ">

"' Wawancara dengan Sudirman, Kepala Sekolah di MTs Negeri Batu, 24 februari 2011
72 Wawancara dengan m.yansur Muzadi, Coordinator Qira'aty di MTs Negeri Batu, 8
Februari 2011
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Senada dengan yang dikatakan oleh Ustadzah karomah ungkapannya

“Faktor penghambat yang terjadi sehingga proses kegiatan belajar
mengajar tidak berjalan dengan lancar, karena Ustadz-ustadzah dan
siswa ada yang tidak on time, siswa bosan pada materi yang diberikan,
susahnya lagi mengondisikan kelas karena banyak siswa yang main
sendiri”.”?

Senada dengan yang dikatakan oleh ustadz Slamet Teguh bahwasannya:

“Untuk proses belajar mengajarnya sudah terlaksana tetapi belum
sempurna dikarenakan yang menjadi penghambat adalah keterbatasan
tempat yang ada, yang harusnya tempatnya disekat-sekat akan tetapi di
MTs Negeri ini masih dicampur dimasjid jadi kondisinya seperti yang
mbak lihat sendiri, seharusnya tempat yang ideal untuk belajar Qira’aty
itu minimal 4x4 atau bisa juga 3x5”.”*

Lebih lanjut peneliti wawancara dengan coordinator Qira’aty tentang

penghambat hasil penilaian, ungkapannya yaitu:

“Yang menjadi penghambat penilaian yaitu dengan tertinggalnya kartu
penilaian siswa (kartu prestasi) sehingga para Ustadz-ustadzah kesulitan

untuk mencatat nilainya”.

Dari wawancara tersebut dapat difahami bahwasnnya yang menjadi

faktor penghambat adalah kurangnya sarana dan prasarana, keterlamabatan

siswa, serta mengatasi siswa yang nakal dan sulit untuk mengondisikan kelas.

7 1bid
™ 1bid
7 1bid



BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkan, baik dari hasil
penelitian observasi, interview maupun dokumentasi, maka peneliti akan
menganalisa temuan yang ada, kemudian membangun penemuan yang baru serta
menjelaskan tentang implikasi-implikasi dari hasil penelitian.

Sebagaimana diterangkan dalam teknik analisa data dalam penelitian,
peneliti menggunakan penelitian analisis deskriptif (pemaparan) dan data yang
peneliti peroleh baik dari observasi, interview dan dokumentasi dari pihak-pihak
yang mengetahui tentang data yang peneliti butuhkan.

Adapun data yang akan dipaparkan dan dianalisa oleh peneliti sesuai
dengan rumusan masalah di atas, untuk lebih jelasnya peneliti akan mencoba
untuk membahasnya.

B. PenerapanMetode Qira'aty

Metode Qira’aty merupakan cara untuk membaca Al-Qur'an dengan
baik dan benar. Di MTs Negeri Batu ini menggunakan metode Qiraaty mulai
tahun ajaan 2010-2011, dengan menggunakan metode ini maka diharapkan
mendapatkan hasil yang lebih baik dari pada sebelumnya. Adapun persiapan
yang dilakukan sebelum proses kegiatan belajar mengajar berlangsung para
ustadz dan ustadzah diharuskan mengikuti diklat dan tashih terlebih dahulu
dan bersyahadah itu merupakan persyaratan untuk mengajar Qira'aty, dan

ustadzah bisa mengajar Qira'aty sesuai dengan kemampuannya tashih sampai
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jilid berapa. Misalnya jika ustadzah lulus hanya jilid satu saja maka yang
harus mengajar hanya jilid tersebut tidak boleh mengajar jilid yang lain.

Persiapan lain yang dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan maka terlebih dahulu yang perlu dipersiapkan adalah langkah-
langkah metode Qira‘aty antara lain: Materi pokok terdiri dari (Fashohah,
Tartil, Ghorib, Tajwid) dan materi tamahannya antara lain: (Praktek sholat,
Do’a harian, Surat pendek).

Pada penerapan Qira'aty sudah terdapat pokok pelajaran disetiap
jilidnya dan untuk mengajar Qira'aty juga sudah terdapat materi pelajaran dan
cara mengajar. Dalam penerapan Qiroa’ty kegiatan belajar mengajarnya juga
terdapat strategi yag digunakan dalam mengajar supaya dalam kegiatan
belajar-mengajar dapat berjalan dengan efektif. Strategi yang digunakan dalam
penerapan metode Qira’aty ini adalah strategi individual, strategi klasikal dan
strategi klasikal baca simak. Adapun strategi yang digunakan untuk ghorib,
tajwid dan hafalan ini menggunakan metode drill (bisa karena biasa)
digunakan untuk mata pelajaran yang perlu dihafal selain itu jika sudah
terbiasa maka akan hafal dengan sendirinya dan akan mudah untuk diingat.

Penerapan metode Qira’aty ini bisa dikatakan hasilnya cukup maksimal
terutama dalam hal membaca karena siswa setiap hari dievaluasi dan
dimasukkan dalam kartu prestasi. Akan tetapi masih ada siswa yang masuknya

kurang tertib meskipun keadaan tersebut sudah diminimalisir.
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Dari hasil paparan diatas maka sesuai dengan hasil yang ada pada
kajian teori dan dengan data yang terdapat dilapangan yaitu melalui interview
dan observasi.

. Upaya Yang Dilakukan Dalam Meningkatkan Kemahiran Membaca Al-
Qur an Siswa

Dalam meningkatkan kemahiran membaca Al-Qur’an terdapat usaha-
usaha yang dilakukan, sehingga dengan usaha tersebut dapat meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an. Namun sebelum usaha meningkatkan
kegiatan belajar mengajar, terlebih dahulu kita akan melihat usaha dalam
persiapan pelaksanaanya mulai dari mengadakan evaluasi maupun strategi
lainnya sehingga dapat meningkatkan kemahiran membaca Al-Qur an siswa.

Kemudian untuk persiapan pelaksanaan mengajar ustadz dan ustadzah .
mengikuti pembinaan dari korcam (koordinator cabang) dua minggu sekali
serta mempersiapkan dan menguasai materi yang akan disampaikan, selain itu
para ustadz dan ustadzah juga sering mengikuti deresan.

Untuk mengetahui hasil penilaian penerapan metode Qiraaty ini yaitu
dengan mengadakan Imtihan pada setiap semester, mengadakan IMTAS
(Imtihan Akhirus Sanah Santri) bagi yang sudah lulus Qira'aty, mengadakan
penilain setiap hari di buku prestasi siswa.

Untuk siswa MTs Negeri Batu sudah mengalami peningkatan dalam
membaca Al-Qur'an.

Bisa disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan Ustadz-ustadzah dalam

meningkatkan kemahiran membaca Al-Qur'an banyak sekali, yaitu mulai dari
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persiapan pelaksanaan proses belajar mengajar sampai dengan penilaian
belajar siswa, dan untuk hasil yang diperoleh siswa dalam pembelajaran
Qira’aty, mengalami peningkatan dalam membaca Al-Quran dari
sebelumnya.
D. Faktor-Faktor Yang Mendukung Dan Menghambat Peserta Didik
(Siswa) Dalam Belajar Membaca Al-Qur an
Dari hasil interview dan hasil observasi yang penulis lakukan
dengan dewan Asatidz dan asatidzah, yang dalam hal ini juga dijelaskan oleh
kepala sekolah MTs Negeri Batu, bahwasannya dalam penerapan metode
Qira’aty dalam meningkatkan kemahiran membaca Al-Qur'an. Di MTs Negeri
ini juga mempunyai faktor pendukung dan juga penghambat.
1. Faktor pendukung
a.Ustadz/ustadzah
Faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan proses kegiatan
belajar mengajar Qira’aty ini didukung oleh kemampuan para ustadz dan
ustadzahnya yang sudah lulus tashih dan juga mengikuti penataran
diklat-diklat Qira’aty, disamping itu juga untuk meningkatkan kualitas
para ustadz dan ustadzah mengikuti pembinaan Qira'aty yang diadakan
oleh majlis pembinann Qira‘aty cabang Il Malang.
Sebelum ustadz dan ustadzah menyiapkan materi maka para ustadz
dan ustadzah terlebih dahulu mempersiapkan media apa yang harus

digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar.
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b. Siswa
Dalam pelakasanaan proses belajar mengajar Qira‘aty siswa juga
merupakan faktor pendukung bagi diri siswa sendiri misalnya siswa
yang masuk tepat pada waktunya, siswa yang rajin, siswa aktif dalam
belajar, siswa membawa buku/jilid Qira’aty dan menggunakan metode
klasikal dan metode individual.
c¢. Sarana dan prasarana
Dalam hal ini yang merupakan faktor pendukung adalah buku-
buku Qira’aty mulai pra TK sampai jilid 6, buku Ghorib, tajwid praktis,
mulai peraga pra TK sampai peraga ghorib Al-Qur’an, buku tulis untuk
latihan menulis, serta tuding peraga kira-kira panjangnya sekitar 60 cm.
Kesemuanya itu merupakan faktor pendukung dari proses belajar
membaca Al-Qur'an.
2. Faktor penghambat
Disamping faktor pendukung tersebut, ada juga beberapa faktor
yang menghambat, berdasarkan hasil interview dan observasi faktor
penghambat proses kegiatan belajar mengajar di MTs Negeri Batu antara
lain:
1. Ustadz dan ustadzah
Faktor yang menghambat dalam kegiatan proses belajar mengajar
juga ada pada ustadz dan ustadzah antara lain kurangnya tenaga

pengajar, dikarenakan jumlah siswa tidak sesuai dengan jumlah tenaga
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pengajarnya (ustadz dan ustadzah Qira’aty), sulit untuk mengondisikan
kelas.
Siswa

Faktor hambatan yang terjadi pada siswa, karena di MTs Negeri
pembelajaran Qira‘aty masuk pagi jadi siswa banyak yang terlambat,
walaupun keterlambatan sudah diminimalisir tetapi masih ada satu dua
anak yang masih terlamabat.
Sarana dan prasarana

Di MTs Negeri Batu, faktor tempat merupakan penghambat
kegiatan proses belajar mengajar, tempatnya kurang memadai karena
keterbatasan tempat yang ada sehingga proses belajar mengajar di
tempatkan di masjid campur tanpa ada sekat-sekatnya, sebagian ada
yang di ruang kelas tapi cuma dua kelas yang ditempatkan diruang
tersebut. Seharusnya tempat yang ideal untuk belajar Qira’aty itu
minimal 4x4 atau bisa juga 3x5.
Penilaian

Yang menjadi penghambat penilaian yaitu dengan tertinggalnya

kartu penilaian siswa (kartu prestasi) sehingga para Ustadz-ustadzah

kesulitan untuk mencatat nilainya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti dapat menyimpulkan
berbagai kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode Qira'aty, sebelum pelaksanaan metode Qira’aty ini
diterapkan yang dilakkukan oleh para ustadz dan ustadzah yaitu harus
mendapatkan syahadah terlebih dahulu, karena itu merupakan persyaratan
untuk mengajar Qira'aty dan selalu melakukan Deresan (membaca terus
menerus) serta menyediakan media yang akan digunakan, dalam penerapan
metode Qira’aty ini setiap jilidnya terdapat materi pelajaran dan cara
mengajarnya, selain itu juga terdapat pokok pelajaran disetiap jilidnya,
menggunakan setrategi klasikal dan individual.

2. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kemahiran membaca Al-Qur'an
misalnya magang (praktik) di lembaga-lembaga, kemudian dalam bacaan
Qira‘aty akan dinilai setiap hari dan dicatat hasil yang telah dicapai siswa,
selain itu diadakannya imtihan setiap semester dan diadakannya Imtas
(Imtihan Ahirussanah Santri) bagi yang sudah lulus materi bacaan ghorib.

Dengan diadakannya metode Qira’aty di MTs Negeri Batu, terjadi
perubahan pada siswa yaitu mengalami peningkatan dalam kemahiran

membaca Al-Qur’an.
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3. Faktor pendukung dan penghambat siswa dalam belajar membaca Al-Qur an
adalah
e Faktor pendukung: Setiap ustadz dan ustadzah yang mengajar sudah
ditashih terlebih dahulu, siswa yang masuk tepat waktu, siswa yang aktif
dan rajin, menggunakan sarana dan prasarana yakni tersedianya media
pembelajaran dan alat peraga.
e Faktor penghambatnya: Sarana dan prasarananya kurang memadai seperti
keterbatasan kelas yang seharusnya ada ruang masing-masing tetapi dalam
MTs Negeri Batu ini masih campur aduk tanpa ada sekat-sekatnya,
sehingga proses belajar mengajar masih kurang maksimal, dismping itu
ada juga siswa yang masih terlambat, tidak membawa buku Qira’aty,
kemudian para ustadz dan ustadzah masih kesulitan untuk mengondisikan
kelas.
B. Saran
Dari hasil kesimpulan ada beberapa hal yang perlu diungkapkan
sebagai saran dalam rangka meningkatkan kemahiran membaca Al-Qur'an
siswa, antara lain:
1. Bagi Lembaga
Kepala sekolah MTs Negeri Batu hendaknya menambah sarana dan
prasarana yang kurang seperti tempat untuk belajar Qira’aty, jika ditempatkan

di masjid supaya disekat-sekat agar tidak mengganggu kelas-kelas yang lain
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dalam proses belajar mengajar, selain itu hendaknya kepala sekolah juga
menambahkan tenaga pengajar Qira'aty dikarenakan antara siswa dan utadz-
ustadzahnya jumlahnya tidak sesuai, seharusnya untuk mengajar Qira’aty itu
idealnya satu kelas maksimal 15 anak akan tetapi di MTs Negeri Batu ini bisa
mencapai 15 anak lebih yang akhirnya berdampak pada proses belajar
mengajarnya yang kurang maksimal.
. Bagi Para Ustadz dan Ustadzah

Untuk mengatasi siswa yang jenuh ketika proses belajar mengajar
akan lebih baiknya diberikan game atau suatu permainan-permainan selingan
(Ice Breaking) yang menyenangkan untuk memancing minat siswa dalam

belajar.

. Untuk Sarana Dan Prasarana

Untuk memperlancar berjalannya proses kegiatan belajar mengajar
terutama untuk belajar membaca Al-Qur'an dengan menggunakan metode
Qira‘aty, seharusnya ditingkatkan sarana dan prasarananya terutama ruang

kelas untuk siswa dan kantor bagi para ustadz dan ustadzah Qira’aty.
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....INTERVIW....

A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah Mts Negeri Batu

el N -

Sejak kapan metode Qiraaty diterapkan di MTs Negeri Batu?

Sebelum menggunakan metode Qiraaty, metode apa yang digunakan?
Mengapa metode Qira aty yang dipilih?

Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar metode Qira aty?

B. Pedoman Wawancara Ustadz Pengajar Qira aty

1.

Bagaimana penerapan metode Qira aty di MTs Negeri Batu!

» Bagaiman persiapan guru dalam melaksanakan metode Qira aty?

» Bagaimana proses belajar mengajar metode Qira aty?

» Bagaimana hasil kegiatan proses belajar megajar metode Qira aty?
Apa yang dilakukan guru dalam meningkatkan membaca Al-Qur an siswa di
MTs Negeri Batu!

» Upaya apa yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan persiapan

pelaksanaan metode Qira aty?

» Upaya apa yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan proses

belajar mengajar di MTs Negeri Batu?

» Upaya apa yang dilakukan untuk mengetahui hasil penilain

penggunaan metode Qira aty?
Bagaimana kekurangan dan kelebihan dari metode Qira'aty dalam proses
belajar mengajar baca Al-Qur an?

» Bagaimana kelebihan dari metode Qira’aty dalam proses belajar

mengajar membaca Al-Qur an?

» Bagaiman pula kekurangan dari metode Qira‘aty dalam proses belajar

mengajar membaca Al-Qur an?

C. Pedoman Wawancara Siswa Siswi MTs Negeri Batu

1.
2.
3.

Bagaiamana senang apa tidak di ajar pake Qira aty?
Sudah hafal do’a sehari-hari apa belum?
Selama diajar Qira aty ngajinya Al-Qur an lancar apa tidak?



4. Bagaimana suka apa tidak dengan ustadz-ustadzahnya?
5. Sudah hafal surat pendek apa aja?



Jumlah Data Guru dan Pegawai

Jumlah Guru/Staf Jumlah Keterangan
Guru PNS Depag 16 Org -
Guru tdk tetap 200rg -

Guru  PNS  dipekerjakan 2 Org -
(DPK)

Guru kontrak 4 Org -
Pegawai PNS 30rg -
Pegawai kontrak - Org -
Pegawai Tidak tetap 8 Org -
Pembina Extra 10 Org -




DATA SISWA MTs NEGERI BATU

TAHUN PELAJARAN 2010/2011

Siswa

Peser

Baru thn
Lama Mengulang Putus Sekolah | Lulus | ta

No 2010/2011
UAN
Kis | KlIs | Kls | Kls | Kls | Kls Th Th

L P |JML | L | P |JML

| 1 11 | 1 11 | 09/10 | 09/10
1 2 3 4 516 7 8 9 10 | 11 | 12 13 14 15
1 | 128 | 126 | 254 154 154




SARANA DAN PRASARANA MTs NEGERI BATU

TAHUN AJARAN 2010/2011

No Fasilitas Jumlah Kondisi
1 R. Kepala Sekolah 1 Baik
2 R. Guru 1 Baik
3 R. Tata usaha 1 Baik
4 R. Bk 1 Baik
5 R. Kelas 18 Baik
6 Perpustakaan 1 Baik
7 Lab. IPA 1 Baik
8 Lab. Komputer 1 Baik
9 R. Uks 1 Baik
10 Masjid 1 Baik
11 KM Guru 3 Baik
12 KM Siswa 2 Baik
13 Lapangan Basket 1 Baik
14 Lapangan Voli 1 Baik
15 Lapangan Sepak Bola 1 Baik
16 Lapangan Atletik 1 Baik
17 Tempat Parkir 1 Baik
18 Gudang 1 Baik




FOTO-FOTO HASIL PENELITIAN dan
KEGIATAN PEMBELAJARAN QIRA'ATY
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